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Mizan Arofah ( 113. 111. 236) skripsi: Metode Pengembangan Hafalan Al-Qur’an
Pada Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren Ibnu Abbas Beku,
Kliwonan, Masaran, Sragen. Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta.
Pembimbing : Dr. Muhammad Munadi, M.Pd. NIP.19720710 200003 1 003
Kata Kunci : Metode Pengembangan, Hafalan Al qur’an.
Masalah dalam penelitian ini adalah; 1) Banyaknya peserta didik yang
tidak suka dan bosan terhadap pembelajaran tahfidz karena selalu monoton 2)
tidak banyak sekolah-sekolah yang menggunakan metode pengembangan tahfidz
sebagai penyampaian mata pelajaran tahfidz sehingga hafalan kurang maksimal.
Menghafal qur’an membutuhkan metode yang tepat dalam menyesuaikan
kondisi eserta didik agar hafalan dapat berjalan dengan maksimal. Namun, pada
masa sekarang ini hafalan hanya mementingkan sekedar hafal saja tidak
mementingkan hukum bacaan serta arti dari apa yang dihafal. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui metode pengembangan hafalan al qur’an Madrasah
Aliyah di Pondok Pesantren Ibnu Abbas Beku, Kliwonan, Masaran, Sragen.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif,
dilaksanakan di Pondok Pesantren Ibnu Abbas pada bulan Desember 2015-
Oktober 2016, Tahun Ajaran 2016/2017. Subjek penelitian ini adalah guru
tahfidz,  informan penelitian ini adalah santri Ponpes. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk
mengecek keabsahan data menggunakan teknik triangulasi teknik dan triangulasi
sumber. Teknik analisis data menggunakan model interaktif, tahapan yang
ditempuh yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau
verifikasi.
Hasil penelitian dalam Pengembangan Metode Tahfidzul Qur’an di
Pondok Pesantren Ibnu Abbas antara lain: Metode yang digunakan oleh ustadz
dalam hafalan al qur’an adalah talaqqi. Dalam hafalan qur’an, metode yang
digunakan cukup tepat untuk siswa, yaitu dengan menggunakan talaqqi serta
pemberian motivasi. Pembelajaran yang dilakukan membawa perubahan bagi
siswa. Diantaranya, dengan menggunakan metode ini siswa bisa lebih terlatih
dalam menghafal al qur’an, teliti, benar secara tajwid, lancar dan maksimal.
Motivasi juga diberikan oleh ustadz agar santri terus semangat dalam
pembelajaran.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Termasuk keistimewaan terbesar Al Qur’an adalah menjadi satu-satunya
kitab suci yang dihafalkan oleh banyak manusia di dunia ini. Tak satupun kitab suci
yang dihafalkan bagian surat, kalimat, huruf dan bahkan harakatnya seperti Al
Qur’an. Ia diingat didalam hati dan pikiran para penghafalnya. Ini dapat dibuktikan
sekaligus dimaklumi, karena Al Qur’anadalah kitab yang terjaga bahasanya dan telah





Artinya: “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Qur’an dan sesungguhnya
Kami benar-benar memeliharanya” (QS. Al-Hijr: 9)
Ayat ini merupakan garansi dari Allah SWT bahwa Dia akan menjaga Al
Qur’an. Salah satu bentuk realisasinya adalah Allah SWT mempersiapkan manusia-
manusia pilihan yang akan menjadi penghafal Al Al Qur’an dan penjaga kemurnian
kalimat serta bacaannya. Sehingga, jika ada musuh Islam yang berusaha mengubah
atau mengganti satu kalimat atau satu kata saja, pasti akan diketahui, sebelum
semua itu beredar secara luas di tengah masyarakat Islam (Muhids, 2013: 14).
Menghafal Al Qur’an bukanlah hal yang mustahil dan merupakan ibadah yang
sangat dianjurkan. Bagi orang Islam yang ingin melakukannya, Allah telah memberi
kemudahan. Dorongan untuk menghafal Al Qur’an sendiri telah dijelaskan dalam Al




Artinya: “Dan sesungguh, telah kami mudahkan Al Qur’anuntuk peringatan maka
adakah orang yang mengambil pelajaran ?” (QS Al-Qamar ayat 22).
Ayat ini mengindikasikan kemudahan dalam menghafalkan Al Qur’an.
Menghafalkan Al Qur’an hukumnya fardhu kifayah. Artinya tidak semua orang Islam
diwajibkan menghafal Al Qur’an. Kewajiban ini sudah cukup terwakili dengan
adanya beberapa orang yang mampu menghafalkannya.
Jadi salah satu upaya untuk menjaga kelestarian Al Qur’an adalah dengan
menghafalkannya, karena memelihara kesucian dengan menghafalkannya adalah
pekerjaan yang terpuji dan amal yang mulia, yang sangat dianjurkan Rasulullah
(PTIA, 2006: 209). Dimana Rasulullah sendiri dan para sahabat banyak yang hafal Al
Qur’an. Hingga sekarang tradisi menghafal Al Qur’an masih dilakukan oleh umat
Islam di dunia ini. Hal yang terpenting dalam menghafal adalah bagaimana kita
meningkatkan kelancaran (menjaga) atau melestarikan hafalan tersebut sehingga Al
Qur’an tetap ada dalam dada kita. Untuk melestarikan hafalan diperlukan kemauan
yang kuat dan istiqamah yang tinggi. Dia harus meluangkan waktunya setiap hari
untuk mengulangi hafalannya. Banyak cara untuk meningkatkan kelancaran hafalan
Al Qur’an, setiap orang dapat memilih cara yang dapat mempermudah dalam
menghafal.
Seorang sahabat Nabi Muhammad SAW, Abdullah bin Mas’ud mengatakan:
“Seorang penghafal Al Qur’an harus shalat malam saat semua orang terlelap, puasa
pada siang hari saat semuanya berbuka, sedih saat semuanya gembira, menangis
saat semua tertawa, diam saat semuanya hanyut dalam berbicara, tenang saat
semuanya bersikap sombong (Muhsin dan Raghib, 2013: 22).
Hendaknya pula seorang penghafal Al Qur’an bersikap tenang, lemah
lembut, dan sopan santun. Di samping itu sangat layak baginya kalau ia bersikap
keras, kasar, bercanda tawa, suka menjerit (mengoceh), suka glamour dan keras
kepala (As-Sirjani dan Kholid, 2010: 22). Menghafal Al Qur’an ialah suatu amal
ibadah, akan mengalami banyak hambatan dan rintangan. Oleh karena itu ia harus
benar-benar menjaga hafalannya agar apa yang ia hafalkan dapat tertanam di dalam
hati. Jika ia selalu bermaksiat dan tak menjaga sikap maka Allah akan menyulitkan.
Selama ini pembelajaran tahfidz Al Qur’an di lapangan terkesan sangat
sederhana seperti hafalan sendiri, setoran hafalan ke guru dan hafalan secara
kelompok (muroja’ah). Dalam pelaksanaannya hafalan Al Qur’an mengalami banyak
hambatan dan rintangan, baik dari dalam maupun dari luar dirinya, apalagi di zaman
sekarang di mana arus modernisasi dan globalisasi tidak dapat dihindarkan. Karena
itu dalam menghafal Al Qur’an diperlukan metode pengembangan untuk
mendapatkan hasil yang maksimal.Minat menghafal yang sebelumnya rendah juga
bisa dimaksimalkan setelah mendapat motivasi dari guru. Sebuah metode yang pas
akan membuat siswa lebih mudah menghaf Al Qur’an secara maksimal. Sedangkan
motivasi merupakan jawaban untuk siswa yang mengalami kenaikan dan penurunan
semangat.
Keberhasilan pembelajaran tahfizh Al Qur’an turut ditentukan oleh
penggunaan metode. Agar pembelajaran lebih efektif dan efisien serta mengarah
kepada tujuan yang dicapai, perlu adanya metode pembelajaran. Metode yang baik
dalam tahfizh Al Qur’an, akan berpengaruh besar terhadap kuantitas dan kualitas
hafalan. Menghafal Al Qur’an 30 juz selama 2 tahun bukanlah perkara yang mudah,
seringkali hasil yang diperoleh tidak sesuai dengan target yang telah ditetapkan.
Salah satu indikator keberhasilan pembelajaran tahfizh Al Qur’an bagi calon huffazh
adalah terpenuhinya kuantitas hafalan seperti yang ditargetkan, disertai dengan
kualitas hafalan dari sisi bagusnya pengucapan makhraj, penerapan hukum bacaan,
dan kelancaran hafalan.Keberhasilan dalam menghafal Al Qur’an dipengaruhi oleh
penerapan metode yang tepat dalam pembelajaran tahfizh Al Qur’an. Metode
pembelajaran yang baik dan efektif adalah metode pembelajaran yang didesain
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Dengan demikian, metode pembelajaran yang
didesain dengan berpijak pada tujuan pembelajaran, akan membantu calon huffazh
untuk menyelesaikan hafalan Al Qur’an sesuai target yang diharapkan (Muhsin dan
Raghib, 2013: 22).
Di Indonesia pada masa sekarang ini telah tumbuh subur lembaga-lembaga
keislaman yang mendidik siswa untuk mampu menguasai ilmu Al Qur’an secara
mendalam, di samping itu juga ada yang mendidik siswanya untuk menjadi hafidz
dan hafidzah. Keberadaan metode sangatlah penting dalam mengembangkan
hafalan Al Qur’an sehingga dalam proses menghafal Al Qur’an siswa menyenangkan
dan tidak monoton. Berdasarkan observasi awal di Pondok Pesantren Ibnu Abbas
Beku, Kliwonan, Masaran, Sragen adalah salah satu contoh di antara beberapa
pesantren yang menjawab problem-problem atau permasalahan yang dihadapi
siswa, salah satunya dengan menggunakan berbagai metode agar memudahkan
siswa menyelesaikan hafalan Al Qur’an. Keberadaan pondok pesantren Ibnu Abbas
yang berada di pinggiran kota Sragen yang penuh dengan kesenangan dunia
menjadi angin sejuk untuk orang tua agar dapat memasukkan anak-anak mereka ke
dalam pondok pesantren. Pengembangan metode yang selama ini dilakukan
diantaranya adalah dengan saling muroja’ah, siswa setor hafalan dan menghafal
sendiri, talaqqi dan motivasi. Target yang harus dicapai siswa selama 6 tahun adalah
agar siswa mampu menghafal 30 juz. Sedangkan bagi siswa yang hanya menempuh
pembelajaran selama 3 tahun diwajibkan menghafal 15 juz.
Berbagai macam permasalahan yang telah dikemukakan pada latar
belakang masalah, maka penulis ingin mendalami pengembangan metode di Pondok
Pesantren Ibnu Abbas Beku, Kliwonan, Masaran, Sragen dengan judul “Metode
Pengembangan Hafalan Al Qur’an Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren Ibnu
Abbas Beku, Kliwonan, Masaran, Sragen 2016/2017”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dalam penelitian
ini penulis melakukan identifikasi terhadap masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Keberhasilan dalam menghafal Al Qur’an dipengaruhi oleh penerapan metode
yang tepat dalam pembelajaran tahfizh Al Qur’an. Namun kenyataan di
lapangan, metode hafalan Al Qur’an yang sudah berjalan selama ini masih
sederhana seperti hafalan sendiri dan setoran hafalan ke guru. Karena itu,
dibutuhkan metode pengembangan hafalan Al Qur’an  agar pembelajaran dapat
berjalan dengan maksimal.
2. Menghafal Al Qur’an merupakan suatu amal ibadah, namun dalam minat dan
pelaksanaan akan mengalami banyak hambatan dan rintangan, baik dari dalam
maupun dari luar dirinya, apalagi dizaman sekarang di mana arus modernisasi
dan globalisasi tidak dapat dihindari. Hal ini membawa dampak psikologis bagi
siswa. Oleh karena itu diperlukan metode menghafal Al Qur’an yang sistematis
untuk menunjang keberhasilan mereka dalam menghafal Al Qur’an.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka dalam
penelitian ini penulis ingin memberikan batas dalam penelitian ini agar dalam
pembahasannya dapat sistematis dan terarah. Untuk itu dalam penelitian ini penulis
memberikan batas pembahasan masalah dalam penelitian ini yaitu terbatas pada:
Metode Pengembangan Hafalan Al Qur’an Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren
Ibnu Abbas Beku, Kliwonan, Masaran, Sragen 2016/2017.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dalam penelitian
ini penulis ingin merumuskan permasalahan yang hendak dibahas dalam penelitian
ini yaitu: Bagaimana metode pengembangan hafalan Al Qur’an Madrasah Aliyah di
Pondok Pesantren Ibnu Abbas Beku, Kliwonan Masaran, Sragen 2016/2017?
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini disusun bertujuan untuk penelitian, yaitu :
Untuk mengetahui metode pengembangan hafalan Al Qur’an Madrasah




a. Hasil penelitian ini akan bermanfaat pada pengembangan teori pendidikan
yang berkaitan dengan teori metode pengembangan hafalan Al Qur’an.
b. Hasil penelitian ini akan bermanfaat pada pengembangan teori pendidikan
yang berkaitan dengan teori metode pengembangan hafalan Al Qur’an.
c. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dalam menambah
wacana kepustakaan yang berkaitan dengan teknik-teknik atau cara-cara
menyusun metode pengembangan hafalan Al Qur’an.
2. Manfaat Praktis
a. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat untuk memberikan
masukan mengenai metode pengembangan hafalan Al Qur’an.
b. Hasil penelitian ini memberikan masukan kepada pondok pesantren
mengenai pentingnya metode pengembangan hafalan Al Qur’an, sehingga






Menurut Erwati Azis (2003:79) metode berasal dari bahasa Yunani
methodos yang berarti cara atau jalan. Dalam Bahasa Inggris kata ini ditulis
method dan Bahasa Arab menerjemahkannya thariqah dan manhaj.
Metode menurut Ahmad Tafsir (1995:6) merupakan suatu kombinasi
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas,
perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai
tujuan pembelajaran.
Menurut Poerwadarminta (1990:87) disebutkan bahwa metode adalah
cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan guna mencapai
tujuan yang telah ditentukan. Seiring dengan itu, Mahmud Yunus
mengatakan metode adalah jalan yang hendak ditempuh oleh seseorang
supaya sampai pada tujuan tertentu, baik dalam lingkaran perusahaan atau
perniagaan, maupun dalam kupasan ilmu pengetahuan lainnya (Armai Arif,
2002:87).
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Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa metode
adalah suatu cara yang digunakan seseorang untuk mencapai tujuan yang
diinginkan.
2. Pengembangan
Pengembangan merupakan proses, cara pembuatan, mengembang-kan
(membuka lebar-lebar, membentangkan) menjadi besar (luas, merata) menjadi
maju atau baik dan sempurna (Depdikbud, 2005: 880). Sedang dalam dunia
manajemen, pengembangan itu merupakan sebuah usaha jangka panjang yang
didukung oleh manajemen puncak untuk memperbaiki proses pemecahan
masalah dan pembaharuan organisasi, terutama lewat diagnosis yang lebih
efektif dan hasil kerja sama serta manajemen budaya organisasi dengan
menekankan khusus pada tim kerja formal, tim sementara dan budaya antar
kelompok dengan bantuan seorang fasilitator konsultan yang menggunakan
teori dan teknologi mengenai penerapan ilmu tingkah laku termasuk penelitian
dan penerapan (Munir dan Ilahi, 2006: 244).
Menurut Wiryokusumo (2002: 83) bahwa pengembangan adalah
upaya pendidikan baik formal maupun non formal yang dilaksanakan secara
sadar, berencana, terarah, teratur, dan bertanggung jawab dalam rangka
memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing, dan mengembangkan
suatu dasar kepribadian yang seimbang, utuh dan selaras, pengetahuan dan
ketrampilan sesuai dengan bakat, keinginan serta kemampuan-
kemampuannya, sebagai bekal untuk selanjutnya atas prakarsa sendiri
menambah, meningkatkan dan mengembangkan dirinya, sesama, maupun
lingkungannya ke arah tercapainya martabat, mutu dan kemampuan
manusiawi yang optimal dan pribadi yang mandiri.
Arifin (2001: 204), berpendapat bahwa pengembangan bila dikaitkan
dengan pendidikan berarti suatu proses perubahan secara bertahap kearah
tingkat yang berkecenderungan lebih tinggi dan meluas dan mendalam yang
secara menyeluruh dapat tercipta suatu kesempurnaan atau kematangan.
Berdasarkan pengertian di atas dapat diketahui bahwa metode
pengembangan dapat diartikan sebagai proses menentukan cara dan daya
upaya untuk menghadapi sasaran dalam situasi dan kondisi tertentu guna
mencapai tujuan secara optimal. Dengan kata lain metode pengembangan
adalah siasat taktik ataumanuver yang ditempuh dalam rangka mencapai tujuan
agar proses berjalan secara efektif dan efisien.
3. Hafalan Al Qur’an
a. Pengertian
Tahfiz Al Qur’an terdiri dari dua kata yaitu tahfiz dan Al Qur’an. Kata
ta’fi’ secara etimologis berasal dari kata haffaza berarti menghafal yang
dalam bahasa Indonesia berasal dari kata ‘hafal’ yang berarti telah masuk
ingatan, dapat mengungkapkan di luar kepala, sehingga bermakna suatu
usaha untuk meresapkan ke dalam pikiran agar selalu ingat. Jadi, tahfiz Al
Qur’an berarti usaha terus menerus untuk meresapkan ayat-ayat Al Qur’an
ke dalam pikiran dengan sengaja, sadar dan sungguh-sungguh agar selalu
diingat, sehingga dapat mengungkapkan kembali di luar kepala secara benar
dan tepat. Adapun urgensi hafalan Al Qur’an adalah untuk menjaga
kemutawatiran Al Qur’an dan menghafal Al Qur’an hukumnya fardu kifayah
(Widaryati, 2004: 163).
Menurut kamus lengkap Bahasa Indonesia, hafalan berasal dari kata
dasar hafal yang artinya telah masuk ke ingatan dan dapat mengucapkan di
luar kepala (tanpa melihat buku atau catatan lainnya). Sedangkan istilah
hafalan mengandung makna yang dihafalkan atau hasil menghafal (Anwar,
2003: 163).
Tahfidz Al Qur’an terdiri dari dua kata yaitu tahfidz dan Al Qur’an.
Kata tahfidz merupakan bentuk masdar ghoiru mim dari kata : اظیتح ف yang
mempunyai arti menghafalkan. Tahfidz atau menghafal Al Qur’an merupakan
suatu perbuatan yang sangat mulia dan terpuji. Sebab, orang yang menghafal
Al Qur’an merupakan salah satu hamba yang ahlullah di muka bumi. Dengan
demikian pengertian tahfidz yaitu menghafal materi baru yang belum pernah
dihafal (Muhaemin Zen, 2005: 6).
Berdasarkan definisi tersebut dapat diketahui bahwa tahfidz Al
Qur’an merupakan suatu metode menghafal kitab Allah yaitu Al Qur’an yang
materinya sebelumnya belum pernah dihafalkan.
Merekam fakta tentang kemampuan hafalan terkait erat dengan
ingatan seseorang. Menurut Sosiawan (2011, 15), ingatan adalah gejala
psikologi yang berhubungan dengan masa lampau, berhubungan dengan
yang pernah diamati dan dialami. Ingatan juga meliputi kemampuan untuk
menerima (encoding), menyimpan/perekaman (retention/storage), dan
menimbulkan/pemanggilan (remembering/ retrieval) kembali stimulus yang
pernah dialami dan diamati. Oleh karenanya, ia mendefinisikan ingatan
(memory) adalah kekuatan jiwa untuk menerima, menyimpan, dan
mereproduksi kesan-kesan yang telah lampau. Menurut Schlinger dan
Groves yang dikutip juga oleh Edwi Arif Sosiawan, memori adalah sistem
yang sangat berstruktur yang menyebabkan organisme mampu merekam
fakta tentang dunia dan pengetahuannya untuk membimbing
perilakunya/perekaman. Lebih lanjut ia menjelaskan, bahwa kemampuan
mengingat pada manusia adalah kemampuan untuk menimbulkan kembali
segala yang tersimpan yang pernah dialami. Namun, tidak semua yang
pernah dialami itu akan tetap tinggal seluruhnya di dalam ingatannya,
karena ingatan merupakan kemampuan yang bersifat terbatas.
b. Dasar Hukum menghafal Al Qur’an
Al Qur’an merupakan pedoman dan sebagai sumber hukum manusia
sehingga Allah menjanjikan pahala yang besar bagi orang yang membaca,
mempelajari dan menghafal. Allah SWT berfirman dalam QS Al Fathir:
 ًةَِينلاَعَو ارِس ْمُهاَن ْـقَزَر اَِّمم اوُقَفْـَنأَو َةلاَّصلا اوُمَاَقأَو ِهَّللا َباَتِك َنوُل ْـتَـي َنيِذَّلا َّنِإ
 ُبَـت ْنَل ًةَراَِتج َنوُجْرَـي) َرو٢٩ ٌروُفَغ ُهَّنِإ ِهِلْضَف ْنِم ْمُهَدِيَزيَو ْمُهَروُجُأ ْمُهَـيـِّفَوُـِيل(
) ٌروُكَش٣٠(
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab
Allah dan mendirikan shalat dan menafkahkan sebagian dari rezeki yang kami
anugrahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka
itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi, agar Allah
menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan menambah kepada
mereka dari karunia –Nya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Mensyukuri (QS. Al Fathir: 29-30).
Sa’dulloh (2008: 19) menjelaskan para ulama sepakat bahwa hukum
tahfidz Al Qur’ana dalah fardhu kifayah. Ada dua pendapat dalam memahami
hukum fardhu kifayah yaitu:
1) Apabila diantara anggota masyarakat ada yang sudah melaksanakannya
maka bebaslah beban anggota masyarakat yang lainnya. Tetapi jika tidak
ada sama sekali maka berdosa semuanya. Prinsip fardhu kifayah ini
dimaksudkan untuk menjaga Al Qur’an dari pemalsuan, perubahan, dan
pergantian seperti yang pernah terjadi terhadap kitab-kitab lain pada masa
lalu.
2) Jika menghafal sebagian surah Al Qur’an seperti Al-Fatihah atau
selainnya adalah fardhu ‘ain. Hal ini mengingat bahwa tidaklah sah sholat
tanpa membaca surat Al-Fatihah, maka menghafal surat Al Qur’an secara
menyeluruh dari Al-Fatihah sampai An-Nas maka hukumnya fardhu
kifayah.
Abdurrahman As Suyuti (1979: 101) dalam Imam Badaruddin dan
Al Burhan (Al It-Itqan Fi Ulumil Al Qur’an) berpendapat bahwa menghafAl
Qur’an adalah fardhu kifayah bagi umat Islam.
c. Konsep menghafal Al Qur’an
Sebelum memulai menghafal Al Qur’an, maka terlebih dahulu siswa
membaca mushaf Al Qur’an dengan melihat ayat Al Qur’an (Binadhor)
dihadapan guru atau kyai. Sebelum memperdengarkan dengan hafalan yang
baru, terlebih dahulu penghafal Al Qur’an menghafal sendiri materi yang
akan disemak dihadapan guru atau kyai
dengan jalan sebagai berikut:
1) Pertama kali terlebih dahulu calon penghafal membaca dengan malihat
mushaf (Binadhor) materi-materi yang akan diperdengarkan dihadapan
guru atau kyai minimal 3 (tiga) kali.
2) Setelah dibaca dengan melihat mushaf (Binadhor) dan terasa ada
bayangan, lalu dibaca dengan hafalan (tanpa melihat mushaf atau
Bilghoib) minimal 3 (tiga) kali dalam satu kalimat dan maksimalnya tidak
terbatas. Apabila sudah dibaca dan dihafal 3 (tiga) kali masih belum ada
bayangan atau masih belum hafal, maka perlu ditingkatkan sampai
menjadi hafal betul dan tidak boleh menambah materi yang baru.
3) Setelah satu kalimat tersebut ada dampaknya dan menjadi hafal dengan
lancar, lalu ditambah dengan merangkaikan kalimat berikutnya sehingga
sempurna satu ayat. Materi-materi baru ini selalu dihafal sebagaimana
halnya menghafal pada materi pertama kemudian dirangkaikan dengan
mengulang-ulang materi atau kalimat yang telah lewat, minimal 3 (tiga)
kali dalam satu ayat ini dan maksimal tidak terbatas sampai betul-betul
hafal. Tetapi apabila materi hafalan satu ayat ini belum lancar betul,
maka tidak boleh pindah ke materi ayat berikutnya.
4) Setelah materi satu ayat ini dikuasai hafalannya dengan hafalan yang
betul-betul lancar, maka diteruskan dengan menambah materi ayat baru
dengan membaca binadhar terlebih dahulu dan mengulang-ulang
seperti pada materi pertama. Setelah ada bayangan lalu dilanjutkan
dengan membaca tanpa melihat sampai hafal betul sebagaimana halnya
menghafal ayat pertama.
5) Setelah mendapat hafalan dua ayat dengan baik dan lancar, dan tidak
terdapat kesalahan lagi, maka hafalan tersebut diulang-ulang mulai dari
materi ayat pertama dirangkaikan dengan ayat kedua minimal 3 (tiga)
kali dan maksimal tidak terbatas. Begitu pula menginjak ayat-ayat
berikutnya sampai kebatas waktu yang disediakan habis dan para materi
yang telah ditargetkan.
6) Setelah materi yang ditentukan menjadi hafal dengan baik dan lancar,
lalu hafalan ini diperdengarkan kehadapan guru atau kyai untuk
ditashhih hafalannya serta mendapatkan petunjuk-petunjuk dan
bimbingan seperlunya.
7) Waktu menghadap ke guru atau kyai pada hari kedua, penghafal
memperdengarkan materi baru yang sudah ditentukan dan mengulang
materi hari pertama. Begitu pula hari ketiga, materi hari pertama, hari
kedua dan hari ketiga harus selalu diperdengarkan untuk lebih
memantabkan hafalannya. Lebih banyak mengulang-ulang materi hari
pertama dan kedua akan lebih menjadi baik dan mantap hafalannya
(Zein M, 2004: 248).
d. Faktor-Faktor yang Mendukung Tahfidz Al Qur’an
Ada beberapa faktor yang mendukung tahfidz Al Qur’an menurut
Muhammad Habibillah Muhammad Asy-Syinqithi (2011: 95-98) antara lain:
1) Menjadi imam dalam sholat
Dengan tetap mengganti-ganti ayat yang dipilih untuk dibaca
dalam sholat.
2) Aktivitas mengajarkan Al Qur’an
Mengajarkan Al Qur’an akan membantu untuk mengulangi
hafalan Al Qur’an, tapi ini sesudah tahfidz Al Qur’an secara total.
Seorang pengajar tahfidz seharusnya bisa mengulangi hafalan beberapa
juz dalam sehari disela-sela aktivitas pengajarannya. Bisa dilihat dari
murid A membacakan hafalan juz pertama, murid B juz kelima, dan
murid C juz kesepuluh. Hal ini membuat pengajar selalu terikat kuat
dengan Al Qur’an.
Dalam suatu riwayat Al-Bukhari, dari hadits Utsman bin Affan
bahwa Nabi bersabda,
(يراخبلا هاور) .ُهَمَّلَعَو َنآْرُقْلا َمَّلعَت ْنَم ْمُُكيرَخ
”Sebaik-baik kalian adalah orang yang memepelajari dan
mengajarkan Al Qur’an.”(HR. Al-Bukhari 4739, dari ‘Utsman bin
‘Affan).
3) Ikut serta dalam program tahfidz dan muraja’ah
Diakhir tahun, ada program untuk para pengajar tahfidz yang
diselenggarakan dalam suatu dauroh (pelatihan) guna mengulangi hafalan
Al Qur’an. Tidak ragu lagi bahwa keikutsertaan dalam dauroh (pelatihan)
tersebut akan memperkuat hafalan. Sebab terkadang merasa malas saat
sendiri. Tapi ketika bersama dua atau tiga orang hafidz lainnya, atau
dalam suatu halaqoh (kelompok) dimana hafidz A membacakannya
hafalannya dan hafidz B juga membacakan hafalannya, maka akan
terbentuk semangat kesungguhan dan kompetisi yang membantu untuk
terus melakukan muraja’ah.
4) Memanfaatkan liburan musim panas
Berusaha untuk membiasakan diri dalam program tahfidz Al
Qur’an khusus yang dipadatkan pada liburan musim panas, sehingga tiap
kali selepas liburan, hafalan Al Qur’an menjadi lebih kuat.
5) Muraja’ah pada waktu-waktu tertentu
Ada beberapa waktu yang sebaiknya dijadikan sebagai pos
pengawasan. Dalam waktu-waktu tersebut, bisa menambah porsi
muraja’ah Al-karim dan memantapkan hafalan; misalnya dibulan
ramadhan, sepuluh hari bulan zulhijah, dan sebagainya.
Jadi dengan dijelaskannya faktor-faktor yang mendukung tahfidz
Al Qur’an ini siswa bisa benar-benar mempelajari cara-cara mudah dalam
tahfidz Al Qur’an, mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari dan
hendaknya mereka dapat memahami dengan baik sehingga pembelajaran
bisa berjalan dengan maksimal.
e. Faktor- faktor yang Menghambat Tahfidz Al Qur’an
Majdi Ubaid Al Hafizh (2014) menerangkan tentang hambatan-
hambatan dalam tahfidz Al Qur’an diantaranya:
1) Cinta dunia  dan terlalu sibuk denganya
Orang yang terlalu asyik dengan kesibukan dunia, biasanya tidak
akan siap untuk berkorban, baik waktu maupun tenaga, untuk mendalami
Al Qur’an. Kenyataannya demikian, mendalami Al Qur’an tidak akan
seluas orang yang mendalami bahasa inggris atau akuntansi dalam hal
mencari peluang rizqi. Karena itu, Allah mengingatkan  manusia agar
jangan terlalu mencintai kehidupan dunia.
2) Tidak dapat merasakan kenikmatan Al Qur’an
Kemukjizatan  Al Qur’an telah terbukti mampu memberi sejuta
kenikmatan kepada para pembacanya yang beriman kepada Allah Swt
dan akhir. Para pembaca Al Qur’an senantiasa membaca Al Qur’an
dengan frekuensi tinggi, Utsman bin Affan, Zaid bin Tsabit, Ubay bin
Ka’ab adalah para sahabat yang senantiasa mengkhatamkan Al Qur’an
setiap sepekan sekali, yaitu pada hari jum’at. Sehingga ada riwayat yang
menyebutkan bahwa hari jum’at Utsman bin Affan memulai dari surat
Al-Baqarah sampai surat Al-Maidah, malam sabtu mulai surat Al-An’am
samapi surat Hud, malam ahad mulai surat Yusuf sampai surat Maryam,
malam senin mulai surat Thaha sampai surat Al-Qashshash, malam selasa
mulai surat Al-Ankabut sampai surat Shad, malam rabu mulai surat Az-
Zumar sampai Ar-Rahman dan malam kamis khatam.
3) Hati yang kotor dan terlalu banyak maksiat
Tahfidz Al Qur’an akan dapat mewarnai penghafalnya jika dilandasi
oleh hati yang bersih, bersih dari kotoran syirik, takabbur, hasad, dan
kotoran maksiat lainya. Al Qur’an adalah kitab suci yang diturunkan
Allah Yang Maha Suci dan diturunkan di tanah yang suci. Utsman bin
Affan Ra berkata: “Andai hati ini suci, ia tidak akan pernah puas bersama
Al Qur’an”.
Karena itu tahfidz Al Qur’an oleh orang yang berhati kotor bagi
mereka sebelum mulai menghafal yang dibayangkan hanyalah kesan
berat dan sulit.
4) Tidak sabar, malas dan berputus asa
Tahfidz Al Qur’an diperlukan kerja keras dan kesabaran yang terus
menerus. Ini sesungguhnya telah menjadi karakteristik Al Qur’an itu
sendiri. Kalau anda perhatikan dengan baik, maka isinya mengajak anda
untuk menjadi orang yang aktif dalam hidup di dunia ini. Begitupun
proses turunnya, sering dihadapi oleh Rasulullah SAW dengan cucuran
keringat. Bahkan seorang sahabat pernah merasakan beratnya paha
Rasulullah SAW ketika pahanya menjadi sandaran bagi paha Rasulullah
SAW saat itu beliau sedang menerima wahyu.
5) Semangat dan keinginan yang lemah.
Termasuk problem internal bagi tahfidz Al Qur’an adalah faktor
lemahnya semangat dan keinginan. Semangat dan keinginan yang kuat
adalah modal utama untuk melakukan apa saja, terlebih yang bernilai
tinggi baik di mata Allah maupun di mata manusia. Seringan apapun
pekerjaan, jika tidak dilandasi dengan semangat dan keinginan yang kuat,
tidak akan terlaksana dengan baik.
f. Metode Tahfidz Al Qur’an
Sebenarnya banyak sekali metode khusus dalam menghafal Al
Qur’an. Namun, menurut Zawawie (2011: 108) hanya akan menguraikan
beberapa metode yang paling banyak dilakukan dan berhasil mencetak
Huffazh. Oleh karena itu, para pencinta Al Qur’an yang ingin menghafalkan
bisa memilih metode mana yang paling cocok untuk dirinya, atau bisa juga
menggabung-gabungkan antara satu metode dengan lainnya sehingga akan
lebih memperkuat hafalan yang telah dicapai. Berikut ini uraian metode-
metode tersebut:
1) Menghafal Sendiri
Berikut ini beberapa tahapan yang harus dilalui dalam metode
menghafal sendiri.
a) Memilih mushaf Al Qur’an yang ukurannya sudah disesuaikan dengan
kesukaan. Meskipun demikian, sangat dianjurkan menggunakan
mushaf Huffazh, yaitu mushaf yang diawali dengan awal ayat dan
diakhiri pula dengan ayat. Dianjurkan pula agar tidak menggunakan
mushaf yang terlalu kecil karena akan sulit direkam oleh akal. Selain
itu diupayakan untuk tidak berganti-ganti mushaf saat menghafal
agar memudahkan calon Huffazh dalam mengingat posisi ayat yang
sudah dihafalkan.
b) Melakukan persiapan menghafal, meliputi persiapan diri (menata niat
dan menyiapkan semangat bahwa pahala amal yang akan
dilakukannya sangat besar), berwudhu dan bersuci dengan
sempurna, serta memilih tempat yang nyaman untuk
berkonsentrasi, seperti di masjid dengan menghadap kiblat.
c) Melakukan pemanasan dengan membaca beberapa ayat Al Qur’an
sebagai pancingan agar jiwa lebih tenang dan lebih siap menghafal.
Akan tetapi, pemanasan ini jangan sampai terlalu lama karena malah
akan menguras waktu dan ketika mulai menghafal sudah dalam
keadaan lelah.
d) Memulai langkah awal dalam hafalan, yaitu mengamati secara jeli dan
teliti ayat-ayat yang akan dihafalkan sehingga ayat-ayat tersebut
terekam dalam hati.
e) Memulai langkah kedua dalam hafalan, yaitu mulai membaca secara
binadhar (malihat) ayat-ayat yang akan dihafalkan dengan bacaan
tartil dan pelan. Bacaan ini diulang sebanyak lima sampai tujuh kali
atau lebih banyak, bahkan sebagian calon Huffazh ada yang
mengulang sampai 50 kali.
f) Memulai langkah ketiga dalam hafalan, yaitu memejamkan mata
sambil melafalkan ayat yang sedang dihafalkan. Langkah ini juga
diulang berkali-kali sampai benar-benar yakin sudah hafal dengan
sempurna.
g) Langkah terakhir adalah tarabbuth atau menyambung, yaitu
menyambung secara langsung ayat-ayat yang telah dilafalkan sambil
memejamkan mata. (Zawawie, 2011: 108).
2) Menghafal Berpasangan
Menghafal berpasangan dilakukan oleh dua orang Huffazh
secara bersama-sama. Hafalan dimulai setelah mereka menyepakati
ayat-ayat yang akan dihafalkan. Langkah-langkah yang ditempuh dalam
metode ini adalah sebagai berikut:
a) Memilih kawan menghafal yang cocok dan menentukan surat serta
waktu yang telah disepakati bersama.
b) Saling membuka mushaf Al Qur’an pada bagian ayat yang akan
dihafalkan, lalu salah satu dari keduanya membaca ayat tersebut,
sedangkan yang lain mendengarkan dengan serius dan  berusaha
merekam bacaan di dalam otaknya. Setelah selesai, kawan yang
tadinya mendengarkan ganti membaca mushaf yang dipegangnya,
sementara yang lain mendengar dengan sungguh-sungguh. Setelah
itu, yang jadi pendengar mengulang ayat tersebut tanpa melihat.
Kemudian kawan yang satunya juga melakukan hal yang sama.
Proses ini diulang beberapa kali sampai keduanya yakin telah
berhasil menghafal ayat tersebut.
3) Dilanjutkan dengan praktik tarabbuth, yaitu menyambung ayat-ayat
yang telah berhasil dahafalkan.
4) Terakhir, saling menguji hafalan diantara keduanya. (Zawawie, 2011:
108)
3) Menghafal dengan bantuan Al Qur’an digital.
Menghafal Al Qur’an dapat kita lakukan dengan menggunakan
pocket Al Qur’an atau Al Qur’an digital yang telah dirancang secara
khusus. Kita bisa memilih ayat yang kita kehendaki dan
mendengarkannya secara berulang-ulang. Lalu, berusaha mengikutinya
sampai benar-benar hafal kemudian baru berpindah pada ayat
seterusnya. Setelah benar-benar yakin hafal, kita mencoba
mnegulangnya sendiri tanpa bantuan Al Qur’andigital. (Zawawie, 2011:
109)
4) Menghafal dengan alat perekam.
Metode ini diawali dengan merekam suara kita sendiri yang
sedang membaca beberapa ayat yang kita kehendaki.Selanjutnya, kita
aktifkan alat tersebut dan berusaha mengikuti bacaan-bacaan dalam
rekaman tersebut sampai benar-benar hafal. Setelah itu, kita mencoba
mengulang hafalan tanpa bantuan alat perekam.
5) Metode menghafal dengan menulis.
Metode ini banya dilakukan di pondok pesantren yang mendidik
calon-calon Huffazh yang masih kecil, tetapi sudah bisa membaca dan
menulis dengan benar. Tahapan-tahapan dalam metode ini adalah
sebagai berikut:
a) Guru Huffazh menuliskan beberapa ayat di papan tulis, lalu
menyuruh anak didiknya menulis dengan benar ayat tersebut.
b) Setelah itu, guru mengoreksi satu per-satu tulisan anak didiknya.
c) Kemudian, guru membacakan denga tartil dengan tulisan di papan
tulis dan menyuruh anak didiknya mengikuti dan mengulanginya
secara bersama-sama.
d) Dilanjutkan dengan langkah menghafal. Guru menghapus tulisan di
papan tulis dan menyuruh masing-masing anak didik mencoba
menghafal dengan melihat tulisan yang ada di buku mereka.
e) Selanjutnya, masing-masing anak didik disuruh menutup buku
mereka dan menghafal dengan tanpa melihat sampai benar-benar
hafal.
f) Langkah terakhir, masing-masing anak didik disuruh menulis lagi
ayat yang telah mereka hafalkan dalam buku mereka dengan tanpa
melihat tulisan mereka yang pertama, kemudian guru mengecek
hasil tulisan tersebut. Jika tidak ditemukan kesalahan, baru anak
didik dianggap  lulus dalam hafalannya.
Sedangkan metode-metode menghafal Al Qur’an yang lain menurut
Ahsin (2003: 19), diantaranya:
1) Metode Wahdah, yaitu menghafal satu persatu terhadap ayat-ayat yang
hendak dihafalkannya.
2) Metode Kitabah, yaitu penghafal terlebih dulu menulis ayat-ayat yang
akan dihafalkan pada secarik kertas yang telah tersedia.
3) Metode Gabungan, yaitu gabungan antara metode wahdah dan metode
kitabah, hanya saja pada kitabah lebih berfungsi untuk uji coba terhadap
ayat yang telah dihafalkan.
4) Metode Jama’/tallaqi, yaitu cara menghafal yang dilakukan secara
kolektif yang dipimpin oleh seorang instruktur. Metode ini dilakukan
dengan membaca satu atau dua ayat secara bersama-sama dipimpin oleh
instructor (tutor). Metode Talaqqi/jama’ adalah suatu cara belajar dan
mengajar Al Qur’an dari Rosulullah kepada para sahabat dan kemudian
diteruskan ke generasi selanjutnya hingga saat ini. Metode ini terbukti
paling lengkap dalam mengajarkan bacaan Al Qur’an yang paling benar
dan mudah diterima oleh semua kalangan. (Ahsin W. Al-Hafidz, 1994:
14).
Tallaqi dari segi bahasa adalah belajar secara berhadapan dengan
guru. Sering di sebut musyafahah yang bermakna dari mulut ke mulut
(pelajar belajar Al Qur’an dengan memperhatikan gerak bibir guru untuk
mendapatkan pengucapan makhraj yang benar). Sedangkan menurut
Ahsin (1994: 14), Metode Jama’ atau Talaqqi yaitu cara menghafal yang
dilakukan secara kolektif yang dipimpin oleh seorang instruktur. Hal ini
juga dijelaskan dalam Al Qur’an, ketika Jibril mengajari Nabi









Artinya: berkatalah orang-orang yang kafir: "Mengapa Al
Quran itu tidak diturunkan kepadanya sekali turun saja?"; demikianlah
supaya Kami perkuat hatimu dengannya dan Kami membacanya secara
tartil (teratur dan benar). (QS. Al Furqan: 32).
Metode talaqqi menjadi metode pilihan agar dapat
meriwayatkan apa yang disampaikan oleh guru mereka, yakni salah satu
periwayatan dengan teknis murid secara langsung mendengar bacaan
gurunya (dalam istilah periwayatan hadits disebut sima’) atau
sebaliknya, murid yang membaca dan didengarkan secara seksama oleh
gurunya (dalam istilah periwayatan hadits biasa diistilahkan dengan
qiro’ah). Pembelajaran dengan metode tallaqi seperti ini untuk
memantapkan bahwa kitab yang diriwayatkan memang benar-benar dari
mushonnifnya, juga memiliki keistimewaan lain yaitu mempermudah
mereka untuk memahami maksud yang dikehendaki oleh mushonnifnya
dari keterangan dalam kitabnya, serta menjaga keakuratan teks kitab
yang diriwayatkan, sehingga teks tersebut sampai pada periwayat dalam
keadaan terbebas dari pengurangan dan penambahan (distorsi dan
talbis).
Metode talaqqi yang luar biasa yang dapat menjadi contoh
bagi kita semua dalam menuntut ilmu Al Qur’an yaitu metode
talaqqinya Nabi Muhammad dan malaikat Jibril. Ayat demi ayat
dibacakan dengan tartil kemudian Rosul mengikutinya sebagaimana










Artinya: “Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk
(membaca) Al Qur’an karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya,
sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di dadamu)
dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila kami telah selesai
membacakan maka ikutilah bacaannya itu” QS. Al qiyamah: 16-18.
Rosulullah adalah guru pertama (al mu’allim al awwal) dan
juga sebagai seorang yang ummi (tidak mampu baca tulis) yang harus
memberikan petunjuk-petunjuk teknisnya mengenai metode dan tujuan
pendidikan (Fattah, 2012: 34).
g. Aksara
Kitab suci Al Qur’an ditulis dengan tulisan bahasa Arab. Faktor ini
menyulitkan bagi mereka yang berpendidikan non pesantren/madrasah.
Karena pengetahuan bahasa Arab itu tidak dipelajari dan dikembangkan
secara khusus disekolah umum. Sehingga menjadi perhatian pemerintah
untuk melestarikan membaca Al Qur’an jenjang pendidikan dasar dan
menengah.
Faktor-faktor di atas ikut mempengaruhi kecendrungan dan sikap masa
bodoh serta tanggapan bahwa belajar membaca Al Qur’an itu sulit.Untuk
menarik minat mereka untuk belajar Al Qur’an dan menghafal perlu adanya
metode menghafal yang mudah dan sistematis.
4. Pondok Pesantren Ibnu Abbas As-Salafy
Pondok Pesantren (Ponpes) Ibnu Abbas As-Salafy adalah Lembaga
pendidikan yang berbasis Boarding School dengan biaya pendidikan yang
terjangkau dan tetap mengedepankan kualiatas. Pendidikan Islam yang
diselenggarakan meliputi ilmu aqidah, fiqih, ilmu Al Qur’an, hadits, bahasa Arab,
siroh dan cabang-cabang ilmu Islam lainnya.
Ponpes Ibnu Abbas As-Salafy dalam proses pendidikannya menggunakan
metode ilmiah yang berdasarkan pemahaman yang shahih dari para sahabat
yang diikuti oleh para tabi’in, tabiut tabi’in dan generasi selanjutnya yang
menjaga kemurnian ajaran Islam ini.
Ponpes Ibnu Abbas As-Salafy diasuh oleh alumni-alumni dari Timur
Tengah, LIPIA, pondok pesantren yang bermanhaj salaf dan universitas-
universitas dalam negeri serta para hafidz yang berpengalaman. Jenjang-jenjang
pendidikan yang disediakan di Pondok Pesantren Ibnu Abbas antara lain :
a. Tahfidz Al Qur’an
Masa pendidikan selama tiga tahun, dikhususkan bagi lulusan SLTA atau
yang sederajat.
b. Mutawasithoh
Masa pendidikan selama tiga tahun, setingkat SLTP, siswa tinggal di
asrama. Diselenggarakan berdasarkan piagam dari Kementerian Agama
berupa Piagam Penyelenggara Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar
Sembilan Tahun.
c. Madrasah Aliyah
Masa Pendidikan selama tiga tahun, setingkat SLTA, siswa tinggal di
asrama. Ijazah yang didapatkan adalah Ijazah Nasional sehingga mudah
untuk melanjutkan ke perguruan tinggi di dalam dan luar negeri
B. Telaah Pustaka
Untuk mengetahui sisi mana dari penelitian yang telah diungkapkan dan sisi
lain yang belum terungkap diperlukan suatu kajian terdahulu. Dengan begitu akan
mudah untuk menentukan fokus yang akan dikaji yang belum disentuh oleh peneliti-
peneliti terdahulu. Ada hasil studi penelitian yang penulis anggap mempunyai
relevansi dengan penelitian ini, yaitu:
1. Siti Kholifah, yang berjudul “Pelaksanaan Metode Tahfidz dan Takrir dalam
Menghafal Al Qur’andi Pondok Pesantren Tahfidz Al Qur’an Putri Al-Yamani
Sumberdadi Sumbergempol Tulungagung”. Hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan sebagai berikut: Pelaksanaan Metode Tahfidz dan Takrir di Pondok
Pesantren Tahfidz Al Qur’an Putri Al-Yamani Sumberdadi Sumbergempol
Tulungagung mempunyai ciri khas tersendiri yaitu dengan menggunakan
kegiatan metode takrir tersendiri. Kegiatan metode takrir tersebut, yaitu: a.
Setoran deresan; b. Semaan kamis legi; c. Deresan pribadi; d. Semaan ahad legi.
2. Anisa Ida Khusniyah, yang meneliti dengan judul : “Menghafal Al Qur’an Dengan
Metode Muraja’ah Studi Kasus Di Rumah Tahfidz Al-Ikhlas Karangrejo
Tulungagung”. Hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut:
Pelaksanaan metode di rumah tahfidz Al Ikhlas Karangrejo Tulungagung.
Pembahasan dalam hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan: 1) Pelaksanaan
hafalan Al Qur’an dengan metode One Day One Ayah; 2) Pelaksanaan Muraja’ah
dengan memanggil siswa satu persatu, kemudian membaca ayat yang akan
dihafalkan selanjutnya; 3) Penggunaan buku Mutaba’ah (prestasi) siswa sebagai
sarana penunjang proses pembelajaran hafalan Al Qur’an, tujuan dari buku
Mutaba’ah itu adalah untuk dapat dijadikan koreksi pendapatan hafalan siswa
dan juga lancar tidaknya hafalan siswa itu bisa dilihat di daftar buku Mutaba’ah
tersebut; 4) Pelaksanaan muraja’ah hafalan lama yang disemakkan temannya ini
dilakukan setiap hari setelah muraja’ah hafalan baru selesai, dimana per-satu
pasangan duduk di samping Gurunya, melakukan muraja’ah wajib menutup Al
Qur’an yang dipantau dan diawasi oleh Gurunya.
Penelitian terdahulu diatas dipakai oleh peneliti sebagai bahan pijakan
dalam penelitian yang dilakukan dengan fokus yang lebih spesifik lagi, yaitu
mengenai pendekatan yang digunakan dan evaluasi yang diterapkan di lokasi
penelitian.
C. Kerangka Teoritik
Kerangka teoritik merupakan model konseptual tentang bagaimana terori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang
penting. Kerangka teoritik yang baik akan menjelaskan secara teroritis pertautan
antar variabel yang akan diteliti. Kerangka teoritik dalam penelitian ini menunjukkan
asosiasi yang menunjukkan pengaruh satu variabel terhadap variabel lain. Dalam
kerangka berfikir dalam penelitian ini menunjukkan bagaimana metode
pengembangan hafalan Al Qur’an di Pondok Pesantren Ibnu Abbas Beku, Kliwonan
Masaran, Sragen, kendala-kendala yang dihadapi dalam metode pengembangan
hafalan Al Qur’an serta solusi untuk memecahkan kendala di lapangan. Adapun lebih
jelas dapat dilihat pada gambar di bawah ini :




Peneliti ini menggunakan jenis penelitian kualitatif karena beberapa alasan
khusus. Denzin dan Licoln dalam Moleong (2005: 52) menyatakan bahwa penelitian
kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud
Proses Hafalan Al-Al






menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai
metode yang ada, penelitian kualitatif lebih memberikan tekanan kepada
pemahaman dan makna, berkaitan erat dengan nilai-nilai tertentu, lebih
menekankan pada proses dari pada pengukuran, mendeskripsikan, menafsirkan,
memberi makna tidak cukup dengan penjelasan belaka dan memanfaatkan
multimetode dalam penelitian.
Adapun data dan hasil-hasil pengamatan berkaitan dengan metode
pengembangan hafalan Al Qur’an di Pondok Pesantren Ibnu Abbas Beku, Kliwonan,
Masaran Sragen dalam penelitian ini tidak diungkapkan dengan bentuk angka dan
grafik, tetapi dalam bentuk kata-kata yang sesuai dengan karakteristik penelitian
kualitatif, sehingga diperoleh pemahaman yang mendalam dan lebih luas tentang
pengamatan dibalik informasi dan hasil pengalamatan selama di lapangan.
B. Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Ibnu Abbas Beku,
Kliwonan Masaran Sragen yang terkait dengan metode pengembangan hafalan
Al Qur’an di Pondok Pesantren Ibnu Abbas Beku, Kliwonan Masaran Sragen.
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Peneliti memilih Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren ini dikarenakan
siswa berprestasi dalam tahfidzul qur’an terbukti dari banyak prestasi yang
didapat dalam lomba tahfidz tingkat kabupaten, provinsi bahkan nasional dan
juga mampu memenuhi target yang ditetapkan sekolah.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2015 sampai dengan
bulan Oktober 2016.
C. Subjek dan Informan Penelitian
1. Subyek Penelitian
Dalam penelitian ini yang termasuk subyek penelitian adalah guru tahfidz yang
ada di Pondok Pesantrren Ibnu Abbas Beku, Kliwonan Masaran Sragen.
2. Informan Penelitian
Informan dalam penelitian ini adalah seluruh pihak yang terkait dengan metode
pengembangan hafalan Al Qur’an di Pondok Pesantren Ibnu Abbas Beku,
Kliwonan Masaran Sragen, dalam hal ini adalah siswa dan Pimpinan Pondok
Pesantren.
D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian tidak terlepas dari proses pengumpulan data yang dilakukan
oleh peneliti. Terkait dengan teknik pengumpulan data, Moleong (2006: 44)
menyatakan bahwa terdapat beberapa metode pengumpulan data yang sering
digunakan dalam penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah berupa wawancara mendalam (dept interview) dan
analisis dokumen. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Metode Wawancara Mendalam (dept interview)
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan terhadap beberapa
responden. Responden yang dipilih guna mewakili keseluruhan responden yang
dianggap sesuai dalam penelitian ini. Wawancara dilakukan dengan Pimpinan
Pondok, Guru-guru yang mengampu, dan tenaga atau staf lain yang mempunyai
keterlibatan langsung dalam metode pengembangan hafalan Al Qur’an.
2. Metode Dokumentasi
Metode ini dipergunakan untuk mencari data jumlah guru, data sarana-
prasarana dan catatan–catatan lain yang relevan dengan permasalahan
penelitian. Metode dokumentasi yang digunakan penulis lebih banyak
berhubungan dengan data-data yang dimiliki sekolah, khususnya yang
berhubungan dengan metode pengembangan hafalan Al Qur’an di Pondok
Pesantren Ibnu Abbas Beku, Kliwonan, Masaran Sragen.
3. Observasi
Metode ini dipergunakan untuk mengamati keadaan lapangan. Dengan
observasi ini penulis dapat mengamati dan menggambarkan keadaan lapangan
pada saat penelitian.
E. Keabsahan Data
Data yang diperoleh peneliti selama di lapangan perlu diuji keabsahannya.
Dalam penelitian kualitatif, uji keabsahan data meliputi uji credibility, transferability,
dependability, dan confirmability (Sugiyono, 2013: 364).
Dalam penelitian ini untuk menguji keabsahan data, peneliti menggunakan
uji kredibilitas. Sugiyono (2013: 365) menjelaskan cara uji kredibilitas data atau
kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi,
diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, menggunakan bahan referensi,
danmember check.
Penggunaan triangulasi, peneliti dapat me-recheck atau mengecek kembali
atau mengecek ulang temuannya dengan jalan membandingkannya dengan sumber,
metode, dan teori. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu,
dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data,
dan waktu.
Menguji kredibilitas data, peneliti menggunakan triangulasi, bahan
referensi yaitu rekaman observasi dan wawancara, member check dengan cara
subjek penelitian menandatangani data hasil observasi, serta triangulasi. Triangulasi
yang digunakan peneliti adalah triangulasi teknik Sugiyono (2010: 127) menjelaskan
bahwa triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Triangulasi
teknik dilakukan dengan cara mengungkapkan data tentang implementasi pedidikan
karakter pada pembelajaran tematik, lalu dicek dengan wawancara, kemudian
dokumentasi.
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data sangat diperlukan dalam sebuah penelitian. Penelitian
ini menggunakan teknik analisis interaksi model Miles dan Huberman (2002) dalam
Sutopo (2006: 44), yang meliputi: (1) Reduksi data (Data reduction); (2) Penyajian
data (Data display); (3) Penarikan kesimpulan dan verifikasi (Conclution
drawing/verifying). Terkait dengan hal ini, dapat dideskripsikan sebagai berikut: (1)
Reduksi Data, merupakan proses pemilihan, pemusatan, perhatian pada
penyederhanaan, pengabsahan dan transformasi, data kasar yang muncul dari
catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data ini berlangsung terus menerus
selama penelitian. Caranya antara lain seleksi data ketat menggolongkan dalam pola
yang lebih luas; (2) Penyajian data, yaitu menyajikan data dalam bentuk informasi.
Dengan cara ini diharapkan dapat mempermudah penarikan kesimpulan,
pengambilan verifikasi atau bisa melengkapi data yang masih kurang melalui
pengumpulan data tambahan dan reduksi data; (3) Verifikasi, bertujuan untuk
terjaminnya keabsahan dan objektivitas dari data yang digunakan dalam penelitian.
Merujuk pada deskripsi di atas, teknik analisis data dalam penelitian ini
dilakukan sejak awal pengumpulan data. Selain itu, teknik analisis data dalam
penelitian ini juga menggunakan teknik domain, teknik taksonomi, teknik
kompenensial, dan teknik tema. Teknik analisis domain digunakan untuk
mengungkapkan secara umum tentang permasalahan-permasalahan yang berkaitan
dengan manajemen partisipasi masyarakat dalam peningkatan mutu pendidikan.
Analisis taksonomi digunakan untuk menciptakan taksonomi yang mengikhtisarkan
berbagai permasalahan yang berkaitan dengan metode pengembangan hafalan di
Pondok Pesantren Ibnu Abbas Beku, Kliwonan, Masaran Sragen. Analisis komponen
digunakan  untuk mencari secara sistematis atribut-atribut dan komponen-
komponen yang berkaitan dengan permasalahan-permasalahan di atas. Analisis ini
melibatkan seluruh proses pencarian, proses memilah-milah, dan mengelompokkan
dalam satu dimensi kontras tertentu, sehingga akan ditemukan beberapa kontras
yang muncul. Sedangkan analisis tema digunakan untuk menemukan tema-tema
yang muncul selama proses penelitian berlangsung baik tema-tema yang bersifat
eksplisit maupun implisit tentang permasalahan-permaslahan yang berkaitan
dengan metode pengembangan hafalan Al Qur’an di Pondok Pesantren Ibnu Abbas
Beku, Kliwonan, Masaran Sragen. Sementara itu teknik analisis komponen
digunakan untuk mencari secara sistematis atribut-atribut dan komponen-
komponen yang berkaitan dengan permasalahan-permasalahan di atas. Teknik
analisis ini melibatkan seluruh proses pencarian, proses memilah-milah, dan
mengelompokkan dalam satu dimensi kontras tertentu, sehingga akan ditemukan
beberapa kontras yang muncul. Sementara itu, teknik analisis tema digunakan untuk
menemukan tema-tema yang muncul selama proses penelitian berlangsung baik
tema-tema yang bersifat eksplisit maupun implisit tentang permasalahan-
permasalahan yang berkaitan dengan metode pengembangan hafalan  Al Qur’an di
Pondok Pesantren Ibnu Abbas Beku, Kliwonan, Masaran Sragen. Berdasarkan teknik-
teknik analisis yang mendukung tersebut diharapkan penelitian ini dapat
mendeskripsikan secara jelas dan valid berdasarkan data dan faktor empiris.
Dalam penelitian ini menggunakan model induktif interaktif. Model analisis
ini memiliki tiga komponen pokok analisis yaitu reduksi data, sajian data dan
penarikan kesimpulan aktivitasnya dilakukan dalam bentuk interaktif dengan proses
pengumpulan data sebagai suatu siklus. Dalam bentuk ini peneliti tetap bergerak di
antara empat komponen (termasuk proses pengumpulan data) selama proses
pengumpulan data berlangsung. Kemudian setelah pengumpulan data peneliti
bergerak diantara tiga komponen pokok yaitu, reduksi data, sajian data dan
penarikan kesimpulan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar skema di
bawah ini :
Gambar 3.1. Skema Model Analisis Interaktif Milles dan Huberman
1. Keabsahan Data
Data yang valid sangat diperlukan dalam sebuah penelitian untuk
memperoleh keabsahan data yang diperlukan. Keabsahan data sangat penting
karena merupakan salah satu langkah awal kebenaran dari analisis data. Dengan
demikian, keabsahan data sangat ditekankan dalam penelitian ini untuk










Keabsahan data penelitian diperlukan dengan memeriksa kebenaran
data secara cermat dan teliti. Pemeriksaan keabsahan data tersebut dapat
dilakukan dengan cara memperpanjang masa penelitian, pemasan secara
intensif, trianggulasi teknik pengumpulan data, menganalisis kasus negatif,
mengadakan sumber check, serta membicarakan dengan orang lain atau teman
sejawat.
Sejalan dengan deskripsi di atas, dapat dijelaskan tiga langkah yang
dilakukan untuk memperoleh keabsahan data dalam penelitian ini antara lain
sebagai berikut: (1) pengamatan secara terus menerus, yaitu peneliti berusaha
untuk selalu mengamati proses dan karakteristik metode pengembangan
hafalan  Al Qur’an di Pondok Pesantren Ibnu Abbas Beku, Kliwonan, Masaran
Sragen. Selain itu, peneliti secara intensif mengumpulkan hal-hal yang bermakna
untuk lebih memahami gejala yang terjadi untuk mendukung data penelitian
yang diperlukan; (2) trianggulasi data. Teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data yang diperoleh melalui wawancara untuk
memperoleh standar terhadap data dengan jalan melakukan pengecekan data,
cek ulang dan cek silang pada dua atau lebih informasi. Dengan demikian,
triangulasi data akan sangat membantu keabsahan data dalam penelitian ini
secara menyeluruh.
Selain kedua teknik pengujian data di atas, dalam penelitian ini juga
dilakukan pengujian keabsahan data dengan pembahas kepada orang lain; (3)
membicarakan dengan orang lain atau rekan-rekan sejawat yang banyak
mengetahui dan memahami masalah yang diteliti. Teknik ini dilakukan dengan
cara mengekspos hasil sementara atau hasil yang diperoleh dalam bentuk
diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat. Teknik ini juga mengandung
beberapa maksud sebagai salah satu teknik pemeriksaan keabsahan data.
Dengan demikian, data-data yang diperoleh akan dapat dikoreksi dan dilakukan
verifikasi oleh teman-teman sejawat dalam konteks permasalahan yang dibahas
dalam penelitian ini.
Berdasarkan penjelasan di atas, pengujian keabsahan data dalam
penelitian ini dilakukan dalam rangka untuk memperoleh kebenaran dan
kevalidan data yang diperlukan. Dengan demikian, data-data yang diperoleh
untuk mendukung capaian hasil penelitian dapat dilakukan secara terintegrasi
dan saling mendukung dari masing-masing aspek, sejak pengumpulan data,







Menurut Erwati Azis (2003:79) metode berasal dari bahasa Yunani
methodos yang berarti cara atau jalan. Dalam Bahasa Inggris kata ini ditulis
method dan Bahasa Arab menerjemahkannya thariqah dan manhaj.
Metode menurut Ahmad Tafsir (1995:6) merupakan suatu kombinasi
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas,
perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai
tujuan pembelajaran.
Menurut Poerwadarminta (1990:87) disebutkan bahwa metode adalah
cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan guna mencapai
tujuan yang telah ditentukan. Seiring dengan itu, Mahmud Yunus
mengatakan metode adalah jalan yang hendak ditempuh oleh seseorang
supaya sampai pada tujuan tertentu, baik dalam lingkaran perusahaan atau
perniagaan, maupun dalam kupasan ilmu pengetahuan lainnya (Armai Arif,
2002:87).
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Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa metode
adalah suatu cara yang digunakan seseorang untuk mencapai tujuan yang
diinginkan.
2. Pengembangan
Pengembangan merupakan proses, cara pembuatan, mengembang-kan
(membuka lebar-lebar, membentangkan) menjadi besar (luas, merata) menjadi
maju atau baik dan sempurna (Depdikbud, 2005: 880). Sedang dalam dunia
manajemen, pengembangan itu merupakan sebuah usaha jangka panjang yang
didukung oleh manajemen puncak untuk memperbaiki proses pemecahan
masalah dan pembaharuan organisasi, terutama lewat diagnosis yang lebih
efektif dan hasil kerja sama serta manajemen budaya organisasi dengan
menekankan khusus pada tim kerja formal, tim sementara dan budaya antar
kelompok dengan bantuan seorang fasilitator konsultan yang menggunakan
teori dan teknologi mengenai penerapan ilmu tingkah laku termasuk penelitian
dan penerapan (Munir dan Ilahi, 2006: 244).
Menurut Wiryokusumo (2002: 83) bahwa pengembangan adalah
upaya pendidikan baik formal maupun non formal yang dilaksanakan secara
sadar, berencana, terarah, teratur, dan bertanggung jawab dalam rangka
memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing, dan mengembangkan
suatu dasar kepribadian yang seimbang, utuh dan selaras, pengetahuan dan
ketrampilan sesuai dengan bakat, keinginan serta kemampuan-
kemampuannya, sebagai bekal untuk selanjutnya atas prakarsa sendiri
menambah, meningkatkan dan mengembangkan dirinya, sesama, maupun
lingkungannya ke arah tercapainya martabat, mutu dan kemampuan
manusiawi yang optimal dan pribadi yang mandiri.
Arifin (2001: 204), berpendapat bahwa pengembangan bila dikaitkan
dengan pendidikan berarti suatu proses perubahan secara bertahap kearah
tingkat yang berkecenderungan lebih tinggi dan meluas dan mendalam yang
secara menyeluruh dapat tercipta suatu kesempurnaan atau kematangan.
Berdasarkan pengertian di atas dapat diketahui bahwa metode
pengembangan dapat diartikan sebagai proses menentukan cara dan daya
upaya untuk menghadapi sasaran dalam situasi dan kondisi tertentu guna
mencapai tujuan secara optimal. Dengan kata lain metode pengembangan
adalah siasat taktik ataumanuver yang ditempuh dalam rangka mencapai tujuan
agar proses berjalan secara efektif dan efisien.
3. Hafalan Al Qur’an
a. Pengertian
Tahfiz Al Qur’an terdiri dari dua kata yaitu tahfiz dan Al Qur’an. Kata
ta’fi’ secara etimologis berasal dari kata haffaza berarti menghafal yang
dalam bahasa Indonesia berasal dari kata ‘hafal’ yang berarti telah masuk
ingatan, dapat mengungkapkan di luar kepala, sehingga bermakna suatu
usaha untuk meresapkan ke dalam pikiran agar selalu ingat. Jadi, tahfiz Al
Qur’an berarti usaha terus menerus untuk meresapkan ayat-ayat Al Qur’an
ke dalam pikiran dengan sengaja, sadar dan sungguh-sungguh agar selalu
diingat, sehingga dapat mengungkapkan kembali di luar kepala secara benar
dan tepat. Adapun urgensi hafalan Al Qur’an adalah untuk menjaga
kemutawatiran Al Qur’an dan menghafal Al Qur’an hukumnya fardu kifayah
(Widaryati, 2004: 163).
Menurut kamus lengkap Bahasa Indonesia, hafalan berasal dari kata
dasar hafal yang artinya telah masuk ke ingatan dan dapat mengucapkan di
luar kepala (tanpa melihat buku atau catatan lainnya). Sedangkan istilah
hafalan mengandung makna yang dihafalkan atau hasil menghafal (Anwar,
2003: 163).
Tahfidz Al Qur’an terdiri dari dua kata yaitu tahfidz dan Al Qur’an.
Kata tahfidz merupakan bentuk masdar ghoiru mim dari kata : اظیتح ف yang
mempunyai arti menghafalkan. Tahfidz atau menghafal Al Qur’an merupakan
suatu perbuatan yang sangat mulia dan terpuji. Sebab, orang yang menghafal
Al Qur’an merupakan salah satu hamba yang ahlullah di muka bumi. Dengan
demikian pengertian tahfidz yaitu menghafal materi baru yang belum pernah
dihafal (Muhaemin Zen, 2005: 6).
Berdasarkan definisi tersebut dapat diketahui bahwa tahfidz Al
Qur’an merupakan suatu metode menghafal kitab Allah yaitu Al Qur’an yang
materinya sebelumnya belum pernah dihafalkan.
Merekam fakta tentang kemampuan hafalan terkait erat dengan
ingatan seseorang. Menurut Sosiawan (2011, 15), ingatan adalah gejala
psikologi yang berhubungan dengan masa lampau, berhubungan dengan
yang pernah diamati dan dialami. Ingatan juga meliputi kemampuan untuk
menerima (encoding), menyimpan/perekaman (retention/storage), dan
menimbulkan/pemanggilan (remembering/ retrieval) kembali stimulus yang
pernah dialami dan diamati. Oleh karenanya, ia mendefinisikan ingatan
(memory) adalah kekuatan jiwa untuk menerima, menyimpan, dan
mereproduksi kesan-kesan yang telah lampau. Menurut Schlinger dan
Groves yang dikutip juga oleh Edwi Arif Sosiawan, memori adalah sistem
yang sangat berstruktur yang menyebabkan organisme mampu merekam
fakta tentang dunia dan pengetahuannya untuk membimbing
perilakunya/perekaman. Lebih lanjut ia menjelaskan, bahwa kemampuan
mengingat pada manusia adalah kemampuan untuk menimbulkan kembali
segala yang tersimpan yang pernah dialami. Namun, tidak semua yang
pernah dialami itu akan tetap tinggal seluruhnya di dalam ingatannya,
karena ingatan merupakan kemampuan yang bersifat terbatas.
b. Dasar Hukum menghafal Al Qur’an
Al Qur’an merupakan pedoman dan sebagai sumber hukum manusia
sehingga Allah menjanjikan pahala yang besar bagi orang yang membaca,
mempelajari dan menghafal. Allah SWT berfirman dalam QS Al Fathir:
 ًةَِينلاَعَو ارِس ْمُهاَن ْـقَزَر اَِّمم اوُقَفْـَنأَو َةلاَّصلا اوُمَاَقأَو ِهَّللا َباَتِك َنوُل ْـتَـي َنيِذَّلا َّنِإ
) َروُبَـت ْنَل ًةَراَِتج َنوُجْرَـي٢٩ َّنِإ ِهِلْضَف ْنِم ْمُهَدِيَزيَو ْمُهَروُجُأ ْمُهَـيـِّفَوُـِيل( ٌروُفَغ ُه
) ٌروُكَش٣٠(
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab
Allah dan mendirikan shalat dan menafkahkan sebagian dari rezeki yang kami
anugrahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka
itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi, agar Allah
menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan menambah kepada
mereka dari karunia –Nya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Mensyukuri (QS. Al Fathir: 29-30).
Sa’dulloh (2008: 19) menjelaskan para ulama sepakat bahwa hukum
tahfidz Al Qur’ana dalah fardhu kifayah. Ada dua pendapat dalam memahami
hukum fardhu kifayah yaitu:
3) Apabila diantara anggota masyarakat ada yang sudah melaksanakannya
maka bebaslah beban anggota masyarakat yang lainnya. Tetapi jika tidak
ada sama sekali maka berdosa semuanya. Prinsip fardhu kifayah ini
dimaksudkan untuk menjaga Al Qur’an dari pemalsuan, perubahan, dan
pergantian seperti yang pernah terjadi terhadap kitab-kitab lain pada masa
lalu.
4) Jika menghafal sebagian surah Al Qur’an seperti Al-Fatihah atau
selainnya adalah fardhu ‘ain. Hal ini mengingat bahwa tidaklah sah sholat
tanpa membaca surat Al-Fatihah, maka menghafal surat Al Qur’an secara
menyeluruh dari Al-Fatihah sampai An-Nas maka hukumnya fardhu
kifayah.
Abdurrahman As Suyuti (1979: 101) dalam Imam Badaruddin dan
Al Burhan (Al It-Itqan Fi Ulumil Al Qur’an) berpendapat bahwa menghafAl
Qur’an adalah fardhu kifayah bagi umat Islam.
c. Konsep menghafal Al Qur’an
Sebelum memulai menghafal Al Qur’an, maka terlebih dahulu siswa
membaca mushaf Al Qur’an dengan melihat ayat Al Qur’an (Binadhor)
dihadapan guru atau kyai. Sebelum memperdengarkan dengan hafalan yang
baru, terlebih dahulu penghafal Al Qur’an menghafal sendiri materi yang
akan disemak dihadapan guru atau kyai
dengan jalan sebagai berikut:
1) Pertama kali terlebih dahulu calon penghafal membaca dengan malihat
mushaf (Binadhor) materi-materi yang akan diperdengarkan dihadapan
guru atau kyai minimal 3 (tiga) kali.
2) Setelah dibaca dengan melihat mushaf (Binadhor) dan terasa ada
bayangan, lalu dibaca dengan hafalan (tanpa melihat mushaf atau
Bilghoib) minimal 3 (tiga) kali dalam satu kalimat dan maksimalnya tidak
terbatas. Apabila sudah dibaca dan dihafal 3 (tiga) kali masih belum ada
bayangan atau masih belum hafal, maka perlu ditingkatkan sampai
menjadi hafal betul dan tidak boleh menambah materi yang baru.
3) Setelah satu kalimat tersebut ada dampaknya dan menjadi hafal dengan
lancar, lalu ditambah dengan merangkaikan kalimat berikutnya sehingga
sempurna satu ayat. Materi-materi baru ini selalu dihafal sebagaimana
halnya menghafal pada materi pertama kemudian dirangkaikan dengan
mengulang-ulang materi atau kalimat yang telah lewat, minimal 3 (tiga)
kali dalam satu ayat ini dan maksimal tidak terbatas sampai betul-betul
hafal. Tetapi apabila materi hafalan satu ayat ini belum lancar betul,
maka tidak boleh pindah ke materi ayat berikutnya.
4) Setelah materi satu ayat ini dikuasai hafalannya dengan hafalan yang
betul-betul lancar, maka diteruskan dengan menambah materi ayat baru
dengan membaca binadhar terlebih dahulu dan mengulang-ulang
seperti pada materi pertama. Setelah ada bayangan lalu dilanjutkan
dengan membaca tanpa melihat sampai hafal betul sebagaimana halnya
menghafal ayat pertama.
5) Setelah mendapat hafalan dua ayat dengan baik dan lancar, dan tidak
terdapat kesalahan lagi, maka hafalan tersebut diulang-ulang mulai dari
materi ayat pertama dirangkaikan dengan ayat kedua minimal 3 (tiga)
kali dan maksimal tidak terbatas. Begitu pula menginjak ayat-ayat
berikutnya sampai kebatas waktu yang disediakan habis dan para materi
yang telah ditargetkan.
6) Setelah materi yang ditentukan menjadi hafal dengan baik dan lancar,
lalu hafalan ini diperdengarkan kehadapan guru atau kyai untuk
ditashhih hafalannya serta mendapatkan petunjuk-petunjuk dan
bimbingan seperlunya.
7) Waktu menghadap ke guru atau kyai pada hari kedua, penghafal
memperdengarkan materi baru yang sudah ditentukan dan mengulang
materi hari pertama. Begitu pula hari ketiga, materi hari pertama, hari
kedua dan hari ketiga harus selalu diperdengarkan untuk lebih
memantabkan hafalannya. Lebih banyak mengulang-ulang materi hari
pertama dan kedua akan lebih menjadi baik dan mantap hafalannya
(Zein M, 2004: 248).
d. Faktor-Faktor yang Mendukung Tahfidz Al Qur’an
Ada beberapa faktor yang mendukung tahfidz Al Qur’an menurut
Muhammad Habibillah Muhammad Asy-Syinqithi (2011: 95-98) antara lain:
6) Menjadi imam dalam sholat
Dengan tetap mengganti-ganti ayat yang dipilih untuk dibaca
dalam sholat.
7) Aktivitas mengajarkan Al Qur’an
Mengajarkan Al Qur’an akan membantu untuk mengulangi
hafalan Al Qur’an, tapi ini sesudah tahfidz Al Qur’an secara total.
Seorang pengajar tahfidz seharusnya bisa mengulangi hafalan beberapa
juz dalam sehari disela-sela aktivitas pengajarannya. Bisa dilihat dari
murid A membacakan hafalan juz pertama, murid B juz kelima, dan
murid C juz kesepuluh. Hal ini membuat pengajar selalu terikat kuat
dengan Al Qur’an.
Dalam suatu riwayat Al-Bukhari, dari hadits Utsman bin Affan
bahwa Nabi bersabda,
 َمَّلعَت ْنَم ْمُُكيرَخ(يراخبلا هاور) .ُهَمَّلَعَو َنآْرُقْلا
”Sebaik-baik kalian adalah orang yang memepelajari dan
mengajarkan Al Qur’an.”(HR. Al-Bukhari 4739, dari ‘Utsman bin
‘Affan).
8) Ikut serta dalam program tahfidz dan muraja’ah
Diakhir tahun, ada program untuk para pengajar tahfidz yang
diselenggarakan dalam suatu dauroh (pelatihan) guna mengulangi hafalan
Al Qur’an. Tidak ragu lagi bahwa keikutsertaan dalam dauroh (pelatihan)
tersebut akan memperkuat hafalan. Sebab terkadang merasa malas saat
sendiri. Tapi ketika bersama dua atau tiga orang hafidz lainnya, atau
dalam suatu halaqoh (kelompok) dimana hafidz A membacakannya
hafalannya dan hafidz B juga membacakan hafalannya, maka akan
terbentuk semangat kesungguhan dan kompetisi yang membantu untuk
terus melakukan muraja’ah.
9) Memanfaatkan liburan musim panas
Berusaha untuk membiasakan diri dalam program tahfidz Al
Qur’an khusus yang dipadatkan pada liburan musim panas, sehingga tiap
kali selepas liburan, hafalan Al Qur’an menjadi lebih kuat.
10) Muraja’ah pada waktu-waktu tertentu
Ada beberapa waktu yang sebaiknya dijadikan sebagai pos
pengawasan. Dalam waktu-waktu tersebut, bisa menambah porsi
muraja’ah Al-karim dan memantapkan hafalan; misalnya dibulan
ramadhan, sepuluh hari bulan zulhijah, dan sebagainya.
Jadi dengan dijelaskannya faktor-faktor yang mendukung tahfidz
Al Qur’an ini siswa bisa benar-benar mempelajari cara-cara mudah dalam
tahfidz Al Qur’an, mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari dan
hendaknya mereka dapat memahami dengan baik sehingga pembelajaran
bisa berjalan dengan maksimal.
e. Faktor- faktor yang Menghambat Tahfidz Al Qur’an
Majdi Ubaid Al Hafizh (2014) menerangkan tentang hambatan-
hambatan dalam tahfidz Al Qur’an diantaranya:
6) Cinta dunia  dan terlalu sibuk denganya
Orang yang terlalu asyik dengan kesibukan dunia, biasanya tidak
akan siap untuk berkorban, baik waktu maupun tenaga, untuk mendalami
Al Qur’an. Kenyataannya demikian, mendalami Al Qur’an tidak akan
seluas orang yang mendalami bahasa inggris atau akuntansi dalam hal
mencari peluang rizqi. Karena itu, Allah mengingatkan  manusia agar
jangan terlalu mencintai kehidupan dunia.
7) Tidak dapat merasakan kenikmatan Al Qur’an
Kemukjizatan  Al Qur’an telah terbukti mampu memberi sejuta
kenikmatan kepada para pembacanya yang beriman kepada Allah Swt
dan akhir. Para pembaca Al Qur’an senantiasa membaca Al Qur’an
dengan frekuensi tinggi, Utsman bin Affan, Zaid bin Tsabit, Ubay bin
Ka’ab adalah para sahabat yang senantiasa mengkhatamkan Al Qur’an
setiap sepekan sekali, yaitu pada hari jum’at. Sehingga ada riwayat yang
menyebutkan bahwa hari jum’at Utsman bin Affan memulai dari surat
Al-Baqarah sampai surat Al-Maidah, malam sabtu mulai surat Al-An’am
samapi surat Hud, malam ahad mulai surat Yusuf sampai surat Maryam,
malam senin mulai surat Thaha sampai surat Al-Qashshash, malam selasa
mulai surat Al-Ankabut sampai surat Shad, malam rabu mulai surat Az-
Zumar sampai Ar-Rahman dan malam kamis khatam.
8) Hati yang kotor dan terlalu banyak maksiat
Tahfidz Al Qur’an akan dapat mewarnai penghafalnya jika dilandasi
oleh hati yang bersih, bersih dari kotoran syirik, takabbur, hasad, dan
kotoran maksiat lainya. Al Qur’an adalah kitab suci yang diturunkan
Allah Yang Maha Suci dan diturunkan di tanah yang suci. Utsman bin
Affan Ra berkata: “Andai hati ini suci, ia tidak akan pernah puas bersama
Al Qur’an”.
Karena itu tahfidz Al Qur’an oleh orang yang berhati kotor bagi
mereka sebelum mulai menghafal yang dibayangkan hanyalah kesan
berat dan sulit.
9) Tidak sabar, malas dan berputus asa
Tahfidz Al Qur’an diperlukan kerja keras dan kesabaran yang terus
menerus. Ini sesungguhnya telah menjadi karakteristik Al Qur’an itu
sendiri. Kalau anda perhatikan dengan baik, maka isinya mengajak anda
untuk menjadi orang yang aktif dalam hidup di dunia ini. Begitupun
proses turunnya, sering dihadapi oleh Rasulullah SAW dengan cucuran
keringat. Bahkan seorang sahabat pernah merasakan beratnya paha
Rasulullah SAW ketika pahanya menjadi sandaran bagi paha Rasulullah
SAW saat itu beliau sedang menerima wahyu.
10) Semangat dan keinginan yang lemah.
Termasuk problem internal bagi tahfidz Al Qur’an adalah faktor
lemahnya semangat dan keinginan. Semangat dan keinginan yang kuat
adalah modal utama untuk melakukan apa saja, terlebih yang bernilai
tinggi baik di mata Allah maupun di mata manusia. Seringan apapun
pekerjaan, jika tidak dilandasi dengan semangat dan keinginan yang kuat,
tidak akan terlaksana dengan baik.
f. Metode Tahfidz Al Qur’an
Sebenarnya banyak sekali metode khusus dalam menghafal Al
Qur’an. Namun, menurut Zawawie (2011: 108) hanya akan menguraikan
beberapa metode yang paling banyak dilakukan dan berhasil mencetak
Huffazh. Oleh karena itu, para pencinta Al Qur’an yang ingin menghafalkan
bisa memilih metode mana yang paling cocok untuk dirinya, atau bisa juga
menggabung-gabungkan antara satu metode dengan lainnya sehingga akan
lebih memperkuat hafalan yang telah dicapai. Berikut ini uraian metode-
metode tersebut:
1) Menghafal Sendiri
Berikut ini beberapa tahapan yang harus dilalui dalam metode
menghafal sendiri.
a) Memilih mushaf Al Qur’an yang ukurannya sudah disesuaikan dengan
kesukaan. Meskipun demikian, sangat dianjurkan menggunakan
mushaf Huffazh, yaitu mushaf yang diawali dengan awal ayat dan
diakhiri pula dengan ayat. Dianjurkan pula agar tidak menggunakan
mushaf yang terlalu kecil karena akan sulit direkam oleh akal. Selain
itu diupayakan untuk tidak berganti-ganti mushaf saat menghafal
agar memudahkan calon Huffazh dalam mengingat posisi ayat yang
sudah dihafalkan.
b) Melakukan persiapan menghafal, meliputi persiapan diri (menata niat
dan menyiapkan semangat bahwa pahala amal yang akan
dilakukannya sangat besar), berwudhu dan bersuci dengan
sempurna, serta memilih tempat yang nyaman untuk
berkonsentrasi, seperti di masjid dengan menghadap kiblat.
c) Melakukan pemanasan dengan membaca beberapa ayat Al Qur’an
sebagai pancingan agar jiwa lebih tenang dan lebih siap menghafal.
Akan tetapi, pemanasan ini jangan sampai terlalu lama karena malah
akan menguras waktu dan ketika mulai menghafal sudah dalam
keadaan lelah.
d) Memulai langkah awal dalam hafalan, yaitu mengamati secara jeli dan
teliti ayat-ayat yang akan dihafalkan sehingga ayat-ayat tersebut
terekam dalam hati.
e) Memulai langkah kedua dalam hafalan, yaitu mulai membaca secara
binadhar (malihat) ayat-ayat yang akan dihafalkan dengan bacaan
tartil dan pelan. Bacaan ini diulang sebanyak lima sampai tujuh kali
atau lebih banyak, bahkan sebagian calon Huffazh ada yang
mengulang sampai 50 kali.
f) Memulai langkah ketiga dalam hafalan, yaitu memejamkan mata
sambil melafalkan ayat yang sedang dihafalkan. Langkah ini juga
diulang berkali-kali sampai benar-benar yakin sudah hafal dengan
sempurna.
g) Langkah terakhir adalah tarabbuth atau menyambung, yaitu
menyambung secara langsung ayat-ayat yang telah dilafalkan sambil
memejamkan mata. (Zawawie, 2011: 108).
2) Menghafal Berpasangan
Menghafal berpasangan dilakukan oleh dua orang Huffazh
secara bersama-sama. Hafalan dimulai setelah mereka menyepakati
ayat-ayat yang akan dihafalkan. Langkah-langkah yang ditempuh dalam
metode ini adalah sebagai berikut:
a) Memilih kawan menghafal yang cocok dan menentukan surat serta
waktu yang telah disepakati bersama.
b) Saling membuka mushaf Al Qur’an pada bagian ayat yang akan
dihafalkan, lalu salah satu dari keduanya membaca ayat tersebut,
sedangkan yang lain mendengarkan dengan serius dan  berusaha
merekam bacaan di dalam otaknya. Setelah selesai, kawan yang
tadinya mendengarkan ganti membaca mushaf yang dipegangnya,
sementara yang lain mendengar dengan sungguh-sungguh. Setelah
itu, yang jadi pendengar mengulang ayat tersebut tanpa melihat.
Kemudian kawan yang satunya juga melakukan hal yang sama.
Proses ini diulang beberapa kali sampai keduanya yakin telah
berhasil menghafal ayat tersebut.
3) Dilanjutkan dengan praktik tarabbuth, yaitu menyambung ayat-ayat
yang telah berhasil dahafalkan.
4) Terakhir, saling menguji hafalan diantara keduanya. (Zawawie, 2011:
108)
3) Menghafal dengan bantuan Al Qur’an digital.
Menghafal Al Qur’an dapat kita lakukan dengan menggunakan
pocket Al Qur’an atau Al Qur’an digital yang telah dirancang secara
khusus. Kita bisa memilih ayat yang kita kehendaki dan
mendengarkannya secara berulang-ulang. Lalu, berusaha mengikutinya
sampai benar-benar hafal kemudian baru berpindah pada ayat
seterusnya. Setelah benar-benar yakin hafal, kita mencoba
mnegulangnya sendiri tanpa bantuan Al Qur’andigital. (Zawawie, 2011:
109)
4) Menghafal dengan alat perekam.
Metode ini diawali dengan merekam suara kita sendiri yang
sedang membaca beberapa ayat yang kita kehendaki.Selanjutnya, kita
aktifkan alat tersebut dan berusaha mengikuti bacaan-bacaan dalam
rekaman tersebut sampai benar-benar hafal. Setelah itu, kita mencoba
mengulang hafalan tanpa bantuan alat perekam.
5) Metode menghafal dengan menulis.
Metode ini banya dilakukan di pondok pesantren yang mendidik
calon-calon Huffazh yang masih kecil, tetapi sudah bisa membaca dan
menulis dengan benar. Tahapan-tahapan dalam metode ini adalah
sebagai berikut:
g) Guru Huffazh menuliskan beberapa ayat di papan tulis, lalu
menyuruh anak didiknya menulis dengan benar ayat tersebut.
h) Setelah itu, guru mengoreksi satu per-satu tulisan anak didiknya.
i) Kemudian, guru membacakan denga tartil dengan tulisan di papan
tulis dan menyuruh anak didiknya mengikuti dan mengulanginya
secara bersama-sama.
j) Dilanjutkan dengan langkah menghafal. Guru menghapus tulisan di
papan tulis dan menyuruh masing-masing anak didik mencoba
menghafal dengan melihat tulisan yang ada di buku mereka.
k) Selanjutnya, masing-masing anak didik disuruh menutup buku
mereka dan menghafal dengan tanpa melihat sampai benar-benar
hafal.
l) Langkah terakhir, masing-masing anak didik disuruh menulis lagi
ayat yang telah mereka hafalkan dalam buku mereka dengan tanpa
melihat tulisan mereka yang pertama, kemudian guru mengecek
hasil tulisan tersebut. Jika tidak ditemukan kesalahan, baru anak
didik dianggap  lulus dalam hafalannya.
Sedangkan metode-metode menghafal Al Qur’an yang lain menurut
Ahsin (2003: 19), diantaranya:
1) Metode Wahdah, yaitu menghafal satu persatu terhadap ayat-ayat yang
hendak dihafalkannya.
2) Metode Kitabah, yaitu penghafal terlebih dulu menulis ayat-ayat yang
akan dihafalkan pada secarik kertas yang telah tersedia.
3) Metode Gabungan, yaitu gabungan antara metode wahdah dan metode
kitabah, hanya saja pada kitabah lebih berfungsi untuk uji coba terhadap
ayat yang telah dihafalkan.
4) Metode Jama’/tallaqi, yaitu cara menghafal yang dilakukan secara
kolektif yang dipimpin oleh seorang instruktur. Metode ini dilakukan
dengan membaca satu atau dua ayat secara bersama-sama dipimpin oleh
instructor (tutor). Metode Talaqqi/jama’ adalah suatu cara belajar dan
mengajar Al Qur’an dari Rosulullah kepada para sahabat dan kemudian
diteruskan ke generasi selanjutnya hingga saat ini. Metode ini terbukti
paling lengkap dalam mengajarkan bacaan Al Qur’an yang paling benar
dan mudah diterima oleh semua kalangan. (Ahsin W. Al-Hafidz, 1994:
14).
Tallaqi dari segi bahasa adalah belajar secara berhadapan dengan
guru. Sering di sebut musyafahah yang bermakna dari mulut ke mulut
(pelajar belajar Al Qur’an dengan memperhatikan gerak bibir guru untuk
mendapatkan pengucapan makhraj yang benar). Sedangkan menurut
Ahsin (1994: 14), Metode Jama’ atau Talaqqi yaitu cara menghafal yang
dilakukan secara kolektif yang dipimpin oleh seorang instruktur. Hal ini
juga dijelaskan dalam Al Qur’an, ketika Jibril mengajari Nabi









Artinya: berkatalah orang-orang yang kafir: "Mengapa Al
Quran itu tidak diturunkan kepadanya sekali turun saja?"; demikianlah
supaya Kami perkuat hatimu dengannya dan Kami membacanya secara
tartil (teratur dan benar). (QS. Al Furqan: 32).
Metode talaqqi menjadi metode pilihan agar dapat
meriwayatkan apa yang disampaikan oleh guru mereka, yakni salah satu
periwayatan dengan teknis murid secara langsung mendengar bacaan
gurunya (dalam istilah periwayatan hadits disebut sima’) atau
sebaliknya, murid yang membaca dan didengarkan secara seksama oleh
gurunya (dalam istilah periwayatan hadits biasa diistilahkan dengan
qiro’ah). Pembelajaran dengan metode tallaqi seperti ini untuk
memantapkan bahwa kitab yang diriwayatkan memang benar-benar dari
mushonnifnya, juga memiliki keistimewaan lain yaitu mempermudah
mereka untuk memahami maksud yang dikehendaki oleh mushonnifnya
dari keterangan dalam kitabnya, serta menjaga keakuratan teks kitab
yang diriwayatkan, sehingga teks tersebut sampai pada periwayat dalam
keadaan terbebas dari pengurangan dan penambahan (distorsi dan
talbis).
Metode talaqqi yang luar biasa yang dapat menjadi contoh
bagi kita semua dalam menuntut ilmu Al Qur’an yaitu metode
talaqqinya Nabi Muhammad dan malaikat Jibril. Ayat demi ayat
dibacakan dengan tartil kemudian Rosul mengikutinya sebagaimana










Artinya: “Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk
(membaca) Al Qur’an karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya,
sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di dadamu)
dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila kami telah selesai
membacakan maka ikutilah bacaannya itu” QS. Al qiyamah: 16-18.
Rosulullah adalah guru pertama (al mu’allim al awwal) dan
juga sebagai seorang yang ummi (tidak mampu baca tulis) yang harus
memberikan petunjuk-petunjuk teknisnya mengenai metode dan tujuan
pendidikan (Fattah, 2012: 34).
g. Aksara
Kitab suci Al Qur’an ditulis dengan tulisan bahasa Arab. Faktor ini
menyulitkan bagi mereka yang berpendidikan non pesantren/madrasah.
Karena pengetahuan bahasa Arab itu tidak dipelajari dan dikembangkan
secara khusus disekolah umum. Sehingga menjadi perhatian pemerintah
untuk melestarikan membaca Al Qur’an jenjang pendidikan dasar dan
menengah.
Faktor-faktor di atas ikut mempengaruhi kecendrungan dan sikap masa
bodoh serta tanggapan bahwa belajar membaca Al Qur’an itu sulit.Untuk
menarik minat mereka untuk belajar Al Qur’an dan menghafal perlu adanya
metode menghafal yang mudah dan sistematis.
4. Pondok Pesantren Ibnu Abbas As-Salafy
Pondok Pesantren (Ponpes) Ibnu Abbas As-Salafy adalah Lembaga
pendidikan yang berbasis Boarding School dengan biaya pendidikan yang
terjangkau dan tetap mengedepankan kualiatas. Pendidikan Islam yang
diselenggarakan meliputi ilmu aqidah, fiqih, ilmu Al Qur’an, hadits, bahasa Arab,
siroh dan cabang-cabang ilmu Islam lainnya.
Ponpes Ibnu Abbas As-Salafy dalam proses pendidikannya menggunakan
metode ilmiah yang berdasarkan pemahaman yang shahih dari para sahabat
yang diikuti oleh para tabi’in, tabiut tabi’in dan generasi selanjutnya yang
menjaga kemurnian ajaran Islam ini.
Ponpes Ibnu Abbas As-Salafy diasuh oleh alumni-alumni dari Timur
Tengah, LIPIA, pondok pesantren yang bermanhaj salaf dan universitas-
universitas dalam negeri serta para hafidz yang berpengalaman. Jenjang-jenjang
pendidikan yang disediakan di Pondok Pesantren Ibnu Abbas antara lain :
d. Tahfidz Al Qur’an
Masa pendidikan selama tiga tahun, dikhususkan bagi lulusan SLTA atau
yang sederajat.
e. Mutawasithoh
Masa pendidikan selama tiga tahun, setingkat SLTP, siswa tinggal di
asrama. Diselenggarakan berdasarkan piagam dari Kementerian Agama
berupa Piagam Penyelenggara Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar
Sembilan Tahun.
f. Madrasah Aliyah
Masa Pendidikan selama tiga tahun, setingkat SLTA, siswa tinggal di
asrama. Ijazah yang didapatkan adalah Ijazah Nasional sehingga mudah
untuk melanjutkan ke perguruan tinggi di dalam dan luar negeri
E. Telaah Pustaka
Untuk mengetahui sisi mana dari penelitian yang telah diungkapkan dan sisi
lain yang belum terungkap diperlukan suatu kajian terdahulu. Dengan begitu akan
mudah untuk menentukan fokus yang akan dikaji yang belum disentuh oleh peneliti-
peneliti terdahulu. Ada hasil studi penelitian yang penulis anggap mempunyai
relevansi dengan penelitian ini, yaitu:
1. Siti Kholifah, yang berjudul “Pelaksanaan Metode Tahfidz dan Takrir dalam
Menghafal Al Qur’andi Pondok Pesantren Tahfidz Al Qur’an Putri Al-Yamani
Sumberdadi Sumbergempol Tulungagung”. Hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan sebagai berikut: Pelaksanaan Metode Tahfidz dan Takrir di Pondok
Pesantren Tahfidz Al Qur’an Putri Al-Yamani Sumberdadi Sumbergempol
Tulungagung mempunyai ciri khas tersendiri yaitu dengan menggunakan
kegiatan metode takrir tersendiri. Kegiatan metode takrir tersebut, yaitu: a.
Setoran deresan; b. Semaan kamis legi; c. Deresan pribadi; d. Semaan ahad legi.
2. Anisa Ida Khusniyah, yang meneliti dengan judul : “Menghafal Al Qur’an Dengan
Metode Muraja’ah Studi Kasus Di Rumah Tahfidz Al-Ikhlas Karangrejo
Tulungagung”. Hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut:
Pelaksanaan metode di rumah tahfidz Al Ikhlas Karangrejo Tulungagung.
Pembahasan dalam hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan: 1) Pelaksanaan
hafalan Al Qur’an dengan metode One Day One Ayah; 2) Pelaksanaan Muraja’ah
dengan memanggil siswa satu persatu, kemudian membaca ayat yang akan
dihafalkan selanjutnya; 3) Penggunaan buku Mutaba’ah (prestasi) siswa sebagai
sarana penunjang proses pembelajaran hafalan Al Qur’an, tujuan dari buku
Mutaba’ah itu adalah untuk dapat dijadikan koreksi pendapatan hafalan siswa
dan juga lancar tidaknya hafalan siswa itu bisa dilihat di daftar buku Mutaba’ah
tersebut; 4) Pelaksanaan muraja’ah hafalan lama yang disemakkan temannya ini
dilakukan setiap hari setelah muraja’ah hafalan baru selesai, dimana per-satu
pasangan duduk di samping Gurunya, melakukan muraja’ah wajib menutup Al
Qur’an yang dipantau dan diawasi oleh Gurunya.
Penelitian terdahulu diatas dipakai oleh peneliti sebagai bahan pijakan
dalam penelitian yang dilakukan dengan fokus yang lebih spesifik lagi, yaitu
mengenai pendekatan yang digunakan dan evaluasi yang diterapkan di lokasi
penelitian.
F. Kerangka Teoritik
Kerangka teoritik merupakan model konseptual tentang bagaimana terori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang
penting. Kerangka teoritik yang baik akan menjelaskan secara teroritis pertautan
antar variabel yang akan diteliti. Kerangka teoritik dalam penelitian ini menunjukkan
asosiasi yang menunjukkan pengaruh satu variabel terhadap variabel lain. Dalam
kerangka berfikir dalam penelitian ini menunjukkan bagaimana metode
pengembangan hafalan Al Qur’an di Pondok Pesantren Ibnu Abbas Beku, Kliwonan
Masaran, Sragen, kendala-kendala yang dihadapi dalam metode pengembangan
hafalan Al Qur’an serta solusi untuk memecahkan kendala di lapangan. Adapun lebih
jelas dapat dilihat pada gambar di bawah ini :
Gambar 1. Kerangka Teoritik
Proses Hafalan Al-Al







Peneliti ini menggunakan jenis penelitian kualitatif karena beberapa alasan
khusus. Denzin dan Licoln dalam Moleong (2005: 52) menyatakan bahwa penelitian
kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud
menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai
metode yang ada, penelitian kualitatif lebih memberikan tekanan kepada
pemahaman dan makna, berkaitan erat dengan nilai-nilai tertentu, lebih
menekankan pada proses dari pada pengukuran, mendeskripsikan, menafsirkan,
memberi makna tidak cukup dengan penjelasan belaka dan memanfaatkan
multimetode dalam penelitian.
Adapun data dan hasil-hasil pengamatan berkaitan dengan metode
pengembangan hafalan Al Qur’an di Pondok Pesantren Ibnu Abbas Beku, Kliwonan,
Masaran Sragen dalam penelitian ini tidak diungkapkan dengan bentuk angka dan
grafik, tetapi dalam bentuk kata-kata yang sesuai dengan karakteristik penelitian
kualitatif, sehingga diperoleh pemahaman yang mendalam dan lebih luas tentang
pengamatan dibalik informasi dan hasil pengalamatan selama di lapangan.
H. Setting Penelitian
3. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Ibnu Abbas Beku,
Kliwonan Masaran Sragen yang terkait dengan metode pengembangan hafalan
Al Qur’an di Pondok Pesantren Ibnu Abbas Beku, Kliwonan Masaran Sragen.
Peneliti memilih Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren ini dikarenakan
siswa berprestasi dalam tahfidzul qur’an terbukti dari banyak prestasi yang
didapat dalam lomba tahfidz tingkat kabupaten, provinsi bahkan nasional dan
juga mampu memenuhi target yang ditetapkan sekolah.
4. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2015 sampai dengan
bulan Oktober 2016.
I. Subjek dan Informan Penelitian
3. Subyek Penelitian
Dalam penelitian ini yang termasuk subyek penelitian adalah guru tahfidz yang
ada di Pondok Pesantrren Ibnu Abbas Beku, Kliwonan Masaran Sragen.
4. Informan Penelitian
Informan dalam penelitian ini adalah seluruh pihak yang terkait dengan metode
pengembangan hafalan Al Qur’an di Pondok Pesantren Ibnu Abbas Beku,
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Kliwonan Masaran Sragen, dalam hal ini adalah siswa dan Pimpinan Pondok
Pesantren.
J. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian tidak terlepas dari proses pengumpulan data yang dilakukan
oleh peneliti. Terkait dengan teknik pengumpulan data, Moleong (2006: 44)
menyatakan bahwa terdapat beberapa metode pengumpulan data yang sering
digunakan dalam penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah berupa wawancara mendalam (dept interview) dan
analisis dokumen. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut :
4. Metode Wawancara Mendalam (dept interview)
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan terhadap beberapa
responden. Responden yang dipilih guna mewakili keseluruhan responden yang
dianggap sesuai dalam penelitian ini. Wawancara dilakukan dengan Pimpinan
Pondok, Guru-guru yang mengampu, dan tenaga atau staf lain yang mempunyai
keterlibatan langsung dalam metode pengembangan hafalan Al Qur’an.
5. Metode Dokumentasi
Metode ini dipergunakan untuk mencari data jumlah guru, data sarana-
prasarana dan catatan–catatan lain yang relevan dengan permasalahan
penelitian. Metode dokumentasi yang digunakan penulis lebih banyak
berhubungan dengan data-data yang dimiliki sekolah, khususnya yang
berhubungan dengan metode pengembangan hafalan Al Qur’an di Pondok
Pesantren Ibnu Abbas Beku, Kliwonan, Masaran Sragen.
6. Observasi
Metode ini dipergunakan untuk mengamati keadaan lapangan. Dengan
observasi ini penulis dapat mengamati dan menggambarkan keadaan lapangan
pada saat penelitian.
K. Keabsahan Data
Data yang diperoleh peneliti selama di lapangan perlu diuji keabsahannya.
Dalam penelitian kualitatif, uji keabsahan data meliputi uji credibility, transferability,
dependability, dan confirmability (Sugiyono, 2013: 364).
Dalam penelitian ini untuk menguji keabsahan data, peneliti menggunakan
uji kredibilitas. Sugiyono (2013: 365) menjelaskan cara uji kredibilitas data atau
kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi,
diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, menggunakan bahan referensi,
danmember check.
Penggunaan triangulasi, peneliti dapat me-recheck atau mengecek kembali
atau mengecek ulang temuannya dengan jalan membandingkannya dengan sumber,
metode, dan teori. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu,
dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data,
dan waktu.
Menguji kredibilitas data, peneliti menggunakan triangulasi, bahan
referensi yaitu rekaman observasi dan wawancara, member check dengan cara
subjek penelitian menandatangani data hasil observasi, serta triangulasi. Triangulasi
yang digunakan peneliti adalah triangulasi teknik Sugiyono (2010: 127) menjelaskan
bahwa triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Triangulasi
teknik dilakukan dengan cara mengungkapkan data tentang implementasi pedidikan
karakter pada pembelajaran tematik, lalu dicek dengan wawancara, kemudian
dokumentasi.
L. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data sangat diperlukan dalam sebuah penelitian. Penelitian
ini menggunakan teknik analisis interaksi model Miles dan Huberman (2002) dalam
Sutopo (2006: 44), yang meliputi: (1) Reduksi data (Data reduction); (2) Penyajian
data (Data display); (3) Penarikan kesimpulan dan verifikasi (Conclution
drawing/verifying). Terkait dengan hal ini, dapat dideskripsikan sebagai berikut: (1)
Reduksi Data, merupakan proses pemilihan, pemusatan, perhatian pada
penyederhanaan, pengabsahan dan transformasi, data kasar yang muncul dari
catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data ini berlangsung terus menerus
selama penelitian. Caranya antara lain seleksi data ketat menggolongkan dalam pola
yang lebih luas; (2) Penyajian data, yaitu menyajikan data dalam bentuk informasi.
Dengan cara ini diharapkan dapat mempermudah penarikan kesimpulan,
pengambilan verifikasi atau bisa melengkapi data yang masih kurang melalui
pengumpulan data tambahan dan reduksi data; (3) Verifikasi, bertujuan untuk
terjaminnya keabsahan dan objektivitas dari data yang digunakan dalam penelitian.
Merujuk pada deskripsi di atas, teknik analisis data dalam penelitian ini
dilakukan sejak awal pengumpulan data. Selain itu, teknik analisis data dalam
penelitian ini juga menggunakan teknik domain, teknik taksonomi, teknik
kompenensial, dan teknik tema. Teknik analisis domain digunakan untuk
mengungkapkan secara umum tentang permasalahan-permasalahan yang berkaitan
dengan manajemen partisipasi masyarakat dalam peningkatan mutu pendidikan.
Analisis taksonomi digunakan untuk menciptakan taksonomi yang mengikhtisarkan
berbagai permasalahan yang berkaitan dengan metode pengembangan hafalan di
Pondok Pesantren Ibnu Abbas Beku, Kliwonan, Masaran Sragen. Analisis komponen
digunakan  untuk mencari secara sistematis atribut-atribut dan komponen-
komponen yang berkaitan dengan permasalahan-permasalahan di atas. Analisis ini
melibatkan seluruh proses pencarian, proses memilah-milah, dan mengelompokkan
dalam satu dimensi kontras tertentu, sehingga akan ditemukan beberapa kontras
yang muncul. Sedangkan analisis tema digunakan untuk menemukan tema-tema
yang muncul selama proses penelitian berlangsung baik tema-tema yang bersifat
eksplisit maupun implisit tentang permasalahan-permaslahan yang berkaitan
dengan metode pengembangan hafalan Al Qur’an di Pondok Pesantren Ibnu Abbas
Beku, Kliwonan, Masaran Sragen. Sementara itu teknik analisis komponen
digunakan untuk mencari secara sistematis atribut-atribut dan komponen-
komponen yang berkaitan dengan permasalahan-permasalahan di atas. Teknik
analisis ini melibatkan seluruh proses pencarian, proses memilah-milah, dan
mengelompokkan dalam satu dimensi kontras tertentu, sehingga akan ditemukan
beberapa kontras yang muncul. Sementara itu, teknik analisis tema digunakan untuk
menemukan tema-tema yang muncul selama proses penelitian berlangsung baik
tema-tema yang bersifat eksplisit maupun implisit tentang permasalahan-
permasalahan yang berkaitan dengan metode pengembangan hafalan  Al Qur’an di
Pondok Pesantren Ibnu Abbas Beku, Kliwonan, Masaran Sragen. Berdasarkan teknik-
teknik analisis yang mendukung tersebut diharapkan penelitian ini dapat
mendeskripsikan secara jelas dan valid berdasarkan data dan faktor empiris.
Dalam penelitian ini menggunakan model induktif interaktif. Model analisis
ini memiliki tiga komponen pokok analisis yaitu reduksi data, sajian data dan
penarikan kesimpulan aktivitasnya dilakukan dalam bentuk interaktif dengan proses
pengumpulan data sebagai suatu siklus. Dalam bentuk ini peneliti tetap bergerak di
antara empat komponen (termasuk proses pengumpulan data) selama proses
pengumpulan data berlangsung. Kemudian setelah pengumpulan data peneliti
bergerak diantara tiga komponen pokok yaitu, reduksi data, sajian data dan
penarikan kesimpulan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar skema di
bawah ini :










Data yang valid sangat diperlukan dalam sebuah penelitian untuk
memperoleh keabsahan data yang diperlukan. Keabsahan data sangat penting
karena merupakan salah satu langkah awal kebenaran dari analisis data. Dengan
demikian, keabsahan data sangat ditekankan dalam penelitian ini untuk
memperoleh kebenaran data yang diperlukan sesuai dengan kebutuhan data
penelitian.
Keabsahan data penelitian diperlukan dengan memeriksa kebenaran
data secara cermat dan teliti. Pemeriksaan keabsahan data tersebut dapat
dilakukan dengan cara memperpanjang masa penelitian, pemasan secara
intensif, trianggulasi teknik pengumpulan data, menganalisis kasus negatif,
mengadakan sumber check, serta membicarakan dengan orang lain atau teman
sejawat.
Sejalan dengan deskripsi di atas, dapat dijelaskan tiga langkah yang
dilakukan untuk memperoleh keabsahan data dalam penelitian ini antara lain
sebagai berikut: (1) pengamatan secara terus menerus, yaitu peneliti berusaha
untuk selalu mengamati proses dan karakteristik metode pengembangan
hafalan  Al Qur’an di Pondok Pesantren Ibnu Abbas Beku, Kliwonan, Masaran
Sragen. Selain itu, peneliti secara intensif mengumpulkan hal-hal yang bermakna
untuk lebih memahami gejala yang terjadi untuk mendukung data penelitian
yang diperlukan; (2) trianggulasi data. Teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data yang diperoleh melalui wawancara untuk
memperoleh standar terhadap data dengan jalan melakukan pengecekan data,
cek ulang dan cek silang pada dua atau lebih informasi. Dengan demikian,
triangulasi data akan sangat membantu keabsahan data dalam penelitian ini
secara menyeluruh.
Selain kedua teknik pengujian data di atas, dalam penelitian ini juga
dilakukan pengujian keabsahan data dengan pembahas kepada orang lain; (3)
membicarakan dengan orang lain atau rekan-rekan sejawat yang banyak
mengetahui dan memahami masalah yang diteliti. Teknik ini dilakukan dengan
cara mengekspos hasil sementara atau hasil yang diperoleh dalam bentuk
diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat. Teknik ini juga mengandung
beberapa maksud sebagai salah satu teknik pemeriksaan keabsahan data.
Dengan demikian, data-data yang diperoleh akan dapat dikoreksi dan dilakukan
verifikasi oleh teman-teman sejawat dalam konteks permasalahan yang dibahas
dalam penelitian ini.
Berdasarkan penjelasan di atas, pengujian keabsahan data dalam
penelitian ini dilakukan dalam rangka untuk memperoleh kebenaran dan
kevalidan data yang diperlukan. Dengan demikian, data-data yang diperoleh
untuk mendukung capaian hasil penelitian dapat dilakukan secara terintegrasi
dan saling mendukung dari masing-masing aspek, sejak pengumpulan data,




A. Profil Pondok Pesantren Ibnu Abbas Sragen
1. Visi dan Misi Pondok Pesantren Ibnu Abbas Sragen
Visi:
Menjadi lembaga pendidikan Islam yang bermanhaj Ahlussunnah
wal Jama’ah dengan pemahaman Salafush sholih yang unggul dan
amanah. (Dokumentasi Pondok Pesantren Ibnu Abbas Sragen)
Salaf artinya orang-orang yang terdahulu. Sedangkan salafush
sholih dalam istilah ulama adalah orang-orang terdahulu yang shalih,
dari generasi sahabat dan orang yang mengikuti mereka dengan baik,
dari generasi tabi’in, tabi’ut tabi’in, dan para ulama ahlusunnah wal
jama’ah setelah mereka. Generasi ini merupakan generasi terbaik
islam. Oleh karenanya, merupakan kewajiban bagi kita untuk
mengikuti pemahaman mereka dalam beragama. (wawancara Bapak
Agus, 1 Januari 2016).
Misi:
a. Menumbuhkan pengahayatan dan pengamalan ajaran Agama Islam
b. Meningkatkan kualitas ilmu, iman, ibadah, dan amal shalih yang
sesuai dengan al-qur’an dan sunnah yang shohihah yang
berdasarkan pemahaman salafush shalih.
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c. Mengembangkan proses pembelajaran sesuai standar nasional
pendidikan
d. Mengembangkan potensi akademik siswa secara optimal sesuai
dengan bakat dan minatnya melalui proses pendidikan.
(Dokumentasi Pondok Pesantren Ibnu Abbas Sragen)
2. Tujuan Pondok Pesantren Ibnu Abbas
a. Meletakkan dasar-dasar keimanan dan ketaqwaan, pengetahuan,
ketrampilan hidup mandiri dalam lingkungan yang kompetitif
berdasarkan al qur’an dan as sunnah.
b. Mewujudkan lulusan yang kompetitif dan islami serta memiliki
kesiapan untuk mengikuti jenjang pendidikan yang lebih lanjut.
c. Menjadi salah satu pilihan orang tua untuk tempat pendidikan bagi
putra-putrinya.
d. Memperoleh nilai yang optimal, paling tidak sama atau di atas
kriteria ketuntasan minimal, kriteria ketuntasan kelompok mata
pelajaran dan standar kompetensi lulusan kesatuan pendidikan.
e. Menyiapkan siswa untuk bisa bersaing di dalam dunia kerja.
f. Memiliki bekal pengetahuan dan ketrampilan dasar kecakapan
hidup (life skill) sebagai modal hidup mandiri di masyarakat.
g. Memiliki jiwa toleransi antra umat beragama dan melaksanakan
ibadah sesuai dengan agama dan keyakinannya dalam kehidupan
sehari-hari. (Dokumentasi Pondok Pesantren Ibnu Abbas Sragen).
Agar misi ini terlaksana dengan baik, Pondok Pesantren Ibnu
Abbas Sragen menyeimbangkan antara pembelajaran pondok dan
Madrasah.
B. Fakta Temuan Penelitian
1. Metode Hafalan Al Qur’an Pada Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah di
Pondok Pesantren Ibnu Abbas Sragen
Penggunaan metode pengembangan hafalan qur’an dilakukan untuk
mencapai tujuan yaitu dapat menguasai dan hafal dengan ayat-ayat  yang
sudah dipelajari dan dihafalkan. Untuk melihat penerapan metode
pengembangan hafalan qur’an di Ponpes Ibnu Abbas, dapat dilihat dalam
proses pembelajaran di kelas yang menuntun siswa agar menghafal dengan
baik, dengan tajwid serta mengerti maksud ayat yang dihafal.
(Wawancara, 003/skrip/2016)
Guru benar-benar menuntun siswa dalam hafalannya sehingga
siswa menghafalkan al-qur’an sesuai dengan apa yang diajarkan guru. Hal
ini akan meminimalisir kesalahan tajwid dalam hafalan. Dengan demikian
metode pengembangan hafalan qur’an dengan talaqqi dapat digunakan
dalam pembelajaran tahfidz. Guru menuntun bacaan ayat yang akan
dihafal secara berulang-ulang sampai siswa bisa membaca ayat dengan
benar untuk dihafalkan kemudian. Guru memastikan siswa benar dalam
melafalkan huruf dan hukum tajwid. Ada beberapa siswa juga yang masih
melakukan kesalahan dalam menyebutkan huruf yang ada kemiripannya
seperti huruf ف dan و, ث,ش danس sehingga guru melafalkan ayat
yang akan dihafal hati-hati dan dengan berulang-ulang. (Observasi,
008/skrip/2016).
Metode pengembangan hafalan al qur’an yang diterapkan di sekolah
ini adalah: Pembelajaran tahfidz yang dimulai dengan guru memotivasi
siswa terlebih dahulu, memberi dukungan dan membuat siswa lebih
optimis. Kemudian guru membacakan beberapa ayat al-qur’an, dan siswa
mendengar. Setelah itu guru membaca kembali lalu siswa menirukan. Hal
ini terjadi secara berulang-ulang. Pengelompokan dalam hafalan juga
sangat membantu dalam proses belajar. Guru membentuk kelompok
belajar yang terdiri dari lima siswa dengan kemampuan yang hampir sama.
Pengelompokan ini untuk mempermudah hafalan. Siswa dalam kelompok
tersebut bersama-sama menghafalkan dan secara gantian mengecek
hafalan anggota kelompok. (Observasi, 008/skrip/2016).
Suatu pembelajaran akan berhasil jika guru dapat memilih metode
yang tepat untuk diterapkan di pembelajaran. Metode pembelajaran dalam
hafalan qur’an ini merupakan cara-cara yang dilakukan guru untuk
menyampaikan materi kepada siswa dengan mudah, cepat dan
menyenangkan.
Sebelum pelajaran dimulai guru memberi dorongan dan membakar
semangat siswa. Selain itu guru juga memberikan ilmu terkait hafalan
qur’an dan penjagaannya. Ketrampilan mengatur waktu adalah hal yang
sangat penting bagi penghafal, karena disiplin waktu merupakan kunci
keberhasilan dalam menghafal al qur’an. Hal ini harus secara continue
dilakukan walaupun hanya 15 menit. Waktu-waktu yang sangat kondusif
dalam menghafal qur’an diantaranya: sebelum terbit fajar, setelah bangun
tidur, setelah shalat dan waktu antara maghrib dan isya’. Selain itu mereka
juga harus ikhlas dan Istiqomah.  (Wawancara, 006/skrip/2016).
Kemudian ustadz Suhaili juga menjelaskan bahwa dalam belajar
menghafal Al-Qur’an tidak bisa di sangkal lagi bahwa metode mempunyai
peranan penting, sehingga bisa membantu untuk menentukan keberhasilan
belajar Al-Qur’an. Salah satu upaya untuk menjaga kelestarian Al-Qur’an
adalah dengan menghafalkannya, karena memelihara kesucian dengan
menghafalkannya adalah pekerjaan yang terpuji dan amal yang mulia,
yang sangat dianjurkan Rasulullah. Keberhasilan pembelajaran tahfizh Al-
Qur’an turut ditentukan oleh penggunaan metode. Agar pembelajaran
lebih efektif dan efisien serta mengarah kepada tujuan yang dicapai, perlu
adanya metode pembelajaran. Metode yang baik dalam menghafal Al-
Qur’an, akan berpengaruh besar terhadap kuantitas dan kualitas hafalan.
(wawancara, 006/skrip/2016)
Penghafalan al-qur’an menggunakan mushaf usmaini. Sebelum itu
guru menjelaskan tentang kebersihan jasmani, rohani dan tempat, ta’dzim
terhadap al qur’an dan asatid, dan menjelaskan keutamaan membaca dan
menghafal al qur’an (untuk motivasi). Selain itu hal-hal yang harus
dilakukan sebelum memulai tahfidz adalah: memperbagus makhorijul
huruf (tahsinul huruf), memperbanyak membaca al qur’an sehingga
menguasai membaca al qur’an dengan tartildan mempelajari tajwid dengan
baik. (wawancara, 006/skrip/2016)
Guru menyuruh siswa untuk melafalkan ayat al qur’an untuk
menilai benar tidaknya penguasaan hafalan yang dimiliki siswa. Saat ada
siswa yang pelafalannya tidak sesuai ilmu tajwid ustad menyuruh siswa
tersebut untuk mengulang bacaan beberapa kali, menuntun bacaan siswa
dan kemudian menyuruh siswa untuk mengikuti bacaan guru. (observasi,
skrip/007/2016)
Respon seorang siswa bernama Mufidz dari Kediri, dengan adanya
metode yang digunakan di Ponpes Ibnu Abbas ini sangat senang dan
mudah dalam menghafal al qur’an. Karena hafalan lama yang sudah di
hafal juga akan ingat lagi. Guru selalu menuntun untuk melakukan
muroja’ah dari awal. Mufidz mulai masuk ke pondok ini pada tahun ajaran
baru tahun 2014 dan sekarang telah menyelesaikan hafalan 4 juz dimulai
dari juz 30(Wawancara, 005/skrip/2016).
Ustadz Zulpaedi menjelaskan, ”Metode Talaqqi adalah suatu cara
belajar dan mengajar al-qur’an dari Rosulullah kepada para sahabat dan
kemudian diteruskan ke generasi selanjutnya hingga saat ini. Metode ini
terbukti paling lengkap dalam mengajarkan bacaan al-qur’an yang paling
benar dan mudah diterima oleh semua kalangan. Dengan metode ini siswa
tak akan mudah lupa karena sudah merekam kuat bacaan-bacaan yang
didengar secara langsung dan juga bacaan yang diikuti”
(Wawancara,006/skrip 2016).
Dari beberapa hasil wawancara yang telah peneliti lakukan, maka
dapat disimpulkan Metode Hafalan Al qur’an Pada Siswa kelas XI
Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren Ibnu Abbas meliputi: motivasi,
presentasi dan tallaqi. Dari semua metode pengembangan hafalan al
qur’an di atas, peneliti akan jelaskan bagaimana pelaksanaannya sesuai
pengamatan yang dilakukan peneliti:
a. Metode Pembelajaran Kooperatif
Metode pembelajaran kooperatif atau kelompok merupakan model
pembelajaran dengan menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil
yaitu antara empat sampai enam orang yang mempunyai latar belakang
kemampuan hafalan yang sama. Metode ini diterapkan agar
pembelajaran tahfidz lebih terkontrol.
Guru menyuruh siswa untuk berkelompok, seperti kelompok sebelum-
sebelumnya yang sudah ditentukan. Dalam kelompok ini terdapat siswa yang
mempunyai kemampuan hafalan yang sama. Dengan cara berkelompok
seperti ini, guru bisa lebih mengontrol hafalan siswa dengan baik. Setiap
siswa diberi kartu hafalan. Hafalan yang perlu diulang juga harus disetorkan
kepada ketua kelompok terlebih dahulu sebelum mengikuti ujian ulang
dengan guru. (Observasi, 008/skrip/2016).
b. Motivasi
Pemberian motivasi oleh guru kepada siswa dilakukan setiap
pembelajaran akan dimulai. Motivasi yang dilakukan oleh guru kepada
siswa sangat diperlukan agar siswa kembali semangat dalam mengikuti
pembelajaran.
Pak Agus Sarwono, kepala madrasah juga mengungkapkan
bahwa guru harus menguasai materi pelajaran secara mendalam,
mempunyai wawasan luas, komunikatif, ada dialog, menggabungkan
teori dan praktek bertahap, mempunyai variasi dalam pembelajaran,
tidak memalingkan materi pelajaran, selalu menyemangati, tidak
menekan dan memaksa. (Wawancara, 006/skrip/2016)
Pengembangan metode hafalan Qur’an dengan motivasi ini
dimulai dengan tujuan guru mendidik siswa untuk berakhlak dengan al
qur’an. Guru menyemangati siswa dengan cerita-cerita yang
menginspirasi serta teriakan-teriakan semangat seperti: “Semangat!”,
“Kita pasti bisa!”, “Allahu Akbar!” teriakan seperti itu dimaksudkan
untuk membakar semangat siswa. Selain itu guru juga menceritakan
kisah yang menginspirasi (Observasi, selasa 12 Januari 2016).
c. Presentasi
Metode mengajar presentasi adalah suatu kegiatan pembelajaran di
dalam kelas, yang mengajak siswa aktif dalam hal mengemukakan
pendapat dan berdialog.Di dalam aktifitas presentasi terdapat kegiatan
mempelajari, membaca dan aktifitas pencatatan.
Pada proses memaknai sebuah ayat yang akan dihafal, guru
menggunakan metode presentasi terlebih dahulu. Pembelajaran tahfidz
ini dimulai dengan menelaah suatu ayat terlebih dahulu. Ayat yang
akan ditelaah merupakan ayat yang akan dihafal dan dijadikan sebagai
tugas. Siswa terlebih dahulu mencari materi yang berkaitan dengan
ayat seperti asbabun nuzul dan tafsir dari ayat yang bersangkutan.
Sebelum pembelajaran dimulai guru terlebih dahulu menyiapkan
bahan atau materi. Hal ini bertujuan untuk mempermudah atau
mengoptimalkan penyampaian materi di dalam kelas. Siswa akan
mempresentasikan tugas kemudian mendiskusikannya bersama-sama di
depan kelas. Setelah itu guru juga menambahi dan meluruskan jika ada
pemahaman yang kurang benar. (Wawancara, 007/skrip/2016)
Guru memberikan tugas untuk presentasi pada setiap pertemuan.
Setiap siswa yang mendapatkan giliran maju, menerangkan makna
yang terkandung dalam ayat. Siswa yang lain akan bertanya dan
menanggapi. Setelah dirasa cukup, guru memberikan penambahan
materi dan menjawab pertanyaan yang belum terjawab.Presentasi
seperti ini sangat diperlukan agar siswa terbiasa menyampaikan
pendapat, berdiskusi dan aktif.
d. Metode Tallaqi
Tallaqi dari segi bahasa adalah belajar secara berhadapan dengan
guru. Sering di sebut musyafahah yang bermakna dari mulut ke mulut
(pelajar belajar al-qur’an dengan memperhatikan gerak bibir guru
untuk mendapatkan pengucapan makhraj yang benar).
Metode Jama’ atau Talaqqi, yaitu cara menghafal yang dilakukan
secara kolektif yang dipimpin oleh seorang instruktur. Cara seperti
inilah yang dipakai pondok agar siswa bisa menghafalkan al qur’an
secara maksimal. Hal ini juga dijelaskan dalam Al qur’an, ketika Jibril
mengajari Nabi Muhammad membaca Al qur’an.
Pembelajaran hafidz dilakukan setiap hari selasa dan sabtu dalam
durasi 4 jam pelajaran. Peneliti melakukan observasi pada 2 kelas yaitu
kelas AB yang rerdiri dari kelas A sebanyak 19 siswa dan kelas B
sebanyak 18 siswa. Pembelajaran ini dimulai dengan presentasi
terlebih dahulu tentang materi yang akan dihafalkan. Setelah itu guru
menyuruh siswa untuk membuka mushaf. Hafalan dilakukan dari juz
30 mundur ke belakang. Ponpes mengharuskan tahfidz 15 juz, tetapi
banyak yang bisa melebihi 15 juz. Guru membaca Al qur’an, ayat yang
dihafal dan siswa mendengarkan dan menyimak bacaan. Setelah itu
guru kembali membaca dan siswa mengikuti secara berulang-ulang.
Setelah dirasa cukup, guru menunjuk salah seorang siswa untuk
membaca dan yang lain mengikuti.jika siswa yang membaca
mengucapkan pelafalan yang salah, guru akan segera meluruskan
(Observasi, selasa 12 Januari 2016).
Metode talaqi menjadi metode pilihan agar dapat meriwayatkan
apa yang disampaikan oleh guru mereka, yakni salah satu periwayatan
dengan teknis siswa secara langsung mendengar bacaan gurunya
(dalam istilah periwayatan hadits disebut sima’) atau sebaliknya, siswa
yang membaca dan didengarkan secara seksama oleh gurunya (dalam
istilah periwayatan hadits biasa diistilahkan dengan qiro’ah).
Pembelajaran dengan metode tallaqi seperti ini untuk memantapkan
bahwa kitab yang diriwayatkan memang benar-benar dari
mushonnifnya, juga memiliki keistimewaan lain yaitu mempermudah
mereka untuk memahami maksud yang dikehendaki oleh
mushonnifnya dari keterangan dalam kitabnya, serta menjaga
keakuratan teks kitab yandiriwayatkan, sehingga teks tersebut sampai
pada periwayat dalam keadaan terbebas dari pengurangan dan
penambahan (distorsi dan talbis). Metode talaqqi yang luar biasa yang
dapat menjadi contoh bagi kita semua dalam menuntut ilmu al-qur’an
yaitu metode talaqqinya Nabi Muhammad dan malaikat Jibril.Ayat
demi ayat dibacakan dengan tartil kemudian Rosul mengikutinya
sebagaimana bacaan yang disampaikan oleh malaikat Jibril.
“Penerapan metode Talaqqi ini sudah berjalan dari saat Pondok
Pesantren didirikan. Hasil dari metode ini cukup efektif dan
memuaskan sehingga masih terus dilakukan.Metode ini dapat
memonitor tajwid siswa’’, jelas Pak Agus Sarwono, Kepala Madrasah
Pesantren Ibnu Abbas (Wawancara, 16 Januari 2016).
Faktor penghambat dalam pelaksanaan pengembangan metode
Talaqqi dalam hafalan Qur’an diantaranya:
1) Kurangnya minat dan bakat siswa sangat mempengaruhi hafalan
qur’an, dimana mereka cenderung malas dalam hafalan dan
muroja’ah.
2) Kurang motivasi.
3) Saat pembelajaran dilaksanakan siswa tidak mengikuti dengan baik.
4) Kesehatan yang sering terganggu.
5) Kurangnya dukungan dari orang tua
e. Evaluasi
Setiap menyelesaikan hafalan 1 juz evaluasi dilaksanakan.
Evaluasi adalah penilaian terhadap keberhasilan siswa dalam mencapai
tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program. Evaluasi
dilaksanakan secara bersama-sama. Ustadz Fahad menyuruh seorang
siswa untuk menyebutkan isi bacaan Ali Imran ayat 183 dan 184,
kemudian ustadz Fahad menyuruh siswa lain untuk meneruskan. Hal
ini dilakukan secara berulang untuk memastikan hafalan siswa
(Observasi, 11 Januari 2016)
Evalusi juga dilakukan dalam tiap mingguan, bulanan dan
tahunan. Penilaian dalam evaluasi ini meliputi: makhraj al huruf,
tajwid, tilawah, kefasihan dan kelancaran. Semua evaluasi yang
dilaksanakan dimaksudkan sebagai penentu boleh tidaknya siswa
meneruskan hafalan berikutnya. Bagi siswa yang hafalannya belum
dinyatakan lulus, maka tidak dapat melanjutkan. Harus mengulangi
lagi. Dalam evaluasi tanggal 11 Januari ini, di kelas XI.A terdapat dua
siswa yang beberapa kali menyebut bunyi ayat tidak lancar dan salah.
Dua siswa ini belum lulus mengikuti tes bulanan sehingga mereka
harus mengikuti tes pengulangan lagi. (Observasi, 11 Januari 2016)
Siswa mendapatkan nilai mumtaz bagi yang lancar ini ada 20,
jazzid jiddan bagi yang lancar tapi ada pelafalan yang diulang ini ada
10, jazzid bagi siswa yang mendapati sedikit kesalahan ini ada 8 dan
siswa yang mengulang ada 2. (Dokumentasi, 11 Januari 2016)
2. Kewajiban Menghafal 15 juz bagi siswa tingkat MA
Pondok Pesantren Ibnu Abbas ini merupakan pesantren yang
bertujuan mencetak para siswa menjadi hafidz dan hafidzah hingga
mampu menghafal al qur’an sesuai dengan kaidah ilmu tajwid, menghayati
dan mengamalkan hafalan al qur’an dalam kehidupan sehari-hari. Pondok
juga memberikan jadwal khusus untuk hafalan dan muroja’ah dalam
kesehariannya. Selain itu, pada jam pelajaran sekolah juga disediakan jam
pelajaran untuk hafidz dua kali dalam seminggu yaitu pada hari selasa dan
sabtu.
Pondok Pesantren Ibnu Abbas memiliki jadwal kegiatan yang
teratur dalam kesehariannya. Jadwal pondok untuk muroja’ah dialokasikan
pada jam 18.30-19.10 (maghrib-isya’). Sedangkan dalam jadwal
Madrasah, pembelajaran tahfidz 4 jam dalam setiap minggunya. Pelajaran
ini dilaksanakan pada hari selasa jam 07.00-08.30 dan hari sabtu jam
09.30-11.00. (Dokumentasi, 11 Januari 2016)
Semua siswa di pondok ini harus memiliki hafalan minimal 15 juz.
Pada semester ini siswa sudah menguasai 10 juz. Jika siswa belum
memiliki hafalan 15 juz maka ijazah siswa akan ditahan oleh pihak
pondok. Siswa bisa mengambil ijazah jika sudah lulus tes hafalan.
(Dokumentasi, 12 Januari 2016)
Dengan demikian secara tidak langsung guru dituntut untuk
memberikan materi dan penjelasan secara seoptimal mungkin agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Guru harus bisa memantau perkembangan
hafalan siswa dan juga menuntun mereka untuk menambah hafalan secara
continue.
Pondok Pesantren Ibnu Abbas Sragen juga tidak hanya
mengharuskan siswanya untuk menghafal al qur’an saja tetapi juga
memahami apa yang dihafalkan dan juga belajar berakhlaq dengan al
qur’an. Bagi siswa yang sudah mengenyam pendidikan tingkat Madrasah
Tsanawiyah di Ibnu Abbas, diwajibkan untuk meneruskan hafalannya.
Sedangkan untuk siswa yang baru masuk ke MA Ibnu Abbas, memulai
hafalan dari awal sehingga pengelompokkan kelas XI berdasarkan jumlah
juz yang sudah dihafal. Pada tahun ajaran ini, kelas XI terdapat 2 kelas
yaitu kelas A dan B. (wawancara, 1 Januari 2016).
C. Interpretasi Hasil
Berdasarkan data-data temuan yang didapat peneliti dari wawancara,
observasi dan dokumentasi dalam upaya metode pengembangan hafalan
qur’an dari fakta temuan yang telah ada, maka interpretasi hasil penelitian
mengenai metode pengembangan hafalan al qur’an kelas XI Madrasah Aliyah
di Pondok Pesantren Ibnu Abbas diantaranya:
Metode pengembangan hafalan al qur’an di Pondok Pesantren Ibnu
Abbas ini meliputi:
1. Metode Pembelajaran Kooperatif
Metode pembelajaran kooperatif atau kelompok merupakan model
pembelajaran dengan menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil
yang bertujuan untuk membantu proses hafalan. Dengan adanya tim
kecil ini guru secara mudah bisa memonitor hafalan siswa. Metode ini
diterapkan agar pembelajaran tahfidz lebih terkontrol.
2. Motivasi
Pemberian motivasi oleh guru kepada siswa dilakukan setiap
pembelajaran akan dimulai. Motivasi yang dilakukan oleh guru kepada
siswa sangat diperlukan agar siswa kembali semangat dalam mengikuti
pembelajaran. Dengan motivasi ini siswa dengan mudah mendapatkan
semangat untuk kembali menghafalkan al qur’an.
3. Presentasi
Metode pembelajaran presentasi adalah suatu kegiatan
pembelajaran di dalam kelas, yang mengajak siswa aktif untuk belajar
secara mandiri. Di dalam aktifitas presentasi terdapat kegiatan
mempelajari, membaca dan aktifitas pencatatan. Siswa yang mendapat
giliran untuk menyampaikan materi akan menjelaskan secara rinci
kemudian siswa lain akan bertanya mengenai hal yang kurang dimengerti.
4. Metode Tallaqi
Penerapan metode talaqqi dengan cara guru membaca Al qur’an,
ayat yang dihafal dan siswa mendengarkan dan menyimak bacaan.
Setelah itu guru kembali membaca dan siswa mengikuti secara berulang-
ulang.Setelah dirasa cukup, guru menunjuk salah seorang siswa untuk
membaca dan yang lain mengikuti. Jika siswa yang membaca
mengucapkan pelafalan yang salah, guruakan segera meluruskan.
Penggunaan metode ini akan membuat siswa lebih terampil dalam
hafalan, benar secara tajwid dan makharijul huruf karena siswa secara
berulang-ulang mengikuti bacaan guru sebelum memulai hafalan. Dengan
adanya metode ini membawa perubahan yang signifikan bagi siswa. Suatu
pembelajaran harus menggunakan metode yang tepat agar materi bisa
disampaikan dengan maksimal.
5. Evaluasi
Evaluasi dilakukan setiap setiap menyelesaikan shafalan satu juz.
Evaluasi juga dilakukan tiap mingguan, bulanan dan tahunan. Evaluasi ini
sebagai penentu bisa tidaknya siswa dalam melanjutkan hafalannya.
Evaluasi dilakukan dengan lisan dan tulisan. Hasil dari pembelajaran
menggunakan motivasi dari guru dan metode talaqqi ini membuat nilai
siswa berada di atas nilai batas tuntas karena mereka dapat menyelesaikan
hafalan dengan baik.
Metode sangat penting, karena dengan adanya metode, guru bisa
menyampaikan materi dengan tepat. Dalam proses mengajar, guru
berperan aktif untuk bisa membuat para siswa memahami materi yang
dihafalkan dan menghafalkannya.
Dalam pelaksanaan pembelajaran, masih ditemukan siswa yang
kurang aktif. Saat guru menyuruh untuk mengikuti siswa tersebut tidak
mengikuti. Hal ini akan membuat pembelajaran tidak akan berjalan
dengan maksimal. Siswa yang tidak aktif dalam pembelajaran, akan
diingatkan oleh guru.
Dengan penjelasan di atas, maka dalam penelitian ini peneliti telah
melakukan pnelitian pada kelas XI tahun ajaran 2016/2017 yang dimulai
pada bulan Desember 2015 sampai Juni 2016. Penelitian tersebut
diharapkan membawa perubahan ke arah yang lebih baik dan membawa
peningkatan sesuai yang diharapkan. Maka peneliti tidak hanya bertujuan
untuk menyelesaikan tugas akhir studi saja, tapi juga sekaligus mencari





Pembelajaran dengan menggunakan suatu metode merupakan usaha guru
untuk mempermudah siswa dalam melakukan hafalan. Metode adalah cara
yang digunakan oleh guru agar tujuan dari pembelajaran bisa tercapai.
Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah:
1. Metode Pembelajaran Kooperatif
Metode pembelajaran kooperatif atau kelompok merupakan model
pembelajaran dengan menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil yang
bertujuan untuk membantu proses hafalan. Dengan adanya tim kecil ini
guru secara mudah bisa memonitor hafalan siswa. Siswa dikelompokkan
dengan berdasarkan kemampuan hafalan yang dimiliki. Dengan cara ini
guru dengan mudah bisa lebih mengetahui kemampuan hafalan yang
dimiliki oleh siswa.
2. Motivasi
Motivasi dilakukan oleh guru untuk membakar semangat siswa dalam
melakukan hafalan. Motivasi yang dilakukan secara terus menerus akan
membuat siswa terus bersemangat. Motivasi ini terus dilakukan untuk
mengatasi kemalasan apabila siswa merasa malas, jenuh dan bosan dalam
melakukan hafalan.
3. Presentasi
Metode mengajar presentasi adalah suatu kegiatan pembelajaran di dalam
kelas, yang mengajak siswa aktif dalam hal mengemukakan pendapat dan
berdialog.Di dalam aktifitas presentasi terdapat kegiatan mempelajari,
membaca dan aktifitas pencatatan.
4. Metode Tallaqi
Metode tallaqi yang digunakan oleh guru dalam hafalan al qur’an adalah
talaqqi. Dalam hafalan qur’an, dibutuhkan metode yang tepat untuk siswa.
Jika metode sudah tepat, pembelajaran yang dilakukan akan membawa
perubahan bagi siswa. Diantaranya, dengan menggunakan metode ini
siswa bisa lebih terlatih dalam membaca al qur’an, teliti, benar secara
makhraj, tajwid dan lancar hafalannya. Hasil dari pembelajaran tahfidz
dengan menggunakan metode ini, siswa bisa melakukan hafalan secara
maksimal dan  mendapatkan nilai diatas batas tuntas.
5. Evaluasi
Proses evaluasi dilakukan setiap menyelesaikan I juz, mingguan, bulanan
dan tahunan.Evaluasi dilaksanakan dalam bentuk lisan dan tertulis.
B. Saran-saran
Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka ada beberapa saran yang
dapat diberikan, antara lain;
1. Kepada pihak Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren Ibnu Abbas, semoga
terus mendukung metode pembelajaran tahfidz, dan bisa memberi fasilitas
yang bisa mendukung proses pembelajaran sehingga bisa menjadi
percontohan bagi lembaga pendidikan lainnya.
2. Kepada lembaga-lembaga pendidikan, harapannya dapat mencontoh
pembelajaran tahfidz yang dilakukan Madrasah Aliyah Pondok Pesantren
Ibnu Abbas.
3. Kepada praktisi pendidikan, harapannya lebih memperhatikan
karakteristik dan bakat yang ada pada anak didik serta menggunakan
metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak, yang dapat
membuat al qur’an semakin mudah untuk dihafal.
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1. Bagaimana proses menghafal Al Qur’andi Pondok Pesantren Ibnu Abbas Beku,
Kliwonan, Masaran Sragen?
2. Metode apa yang digunakan dalam meningkatkan kelancaran hafalan Al Qur’andi
Pondok Pesantren Ibnu Abbas Beku, Kliwonan, Masaran Sragen?
3. Apakah ada hambatan-hambatan tertentu dalam menghafal Al Qur’andi Pondok
Pesantren Ibnu Abbas Beku, Kliwonan, Masaran Sragen?
4. Bagaimana solusi dalam mengatasi hambatan-hambatan dalam menghafal Al
Qur’andi Pondok Pesantren Ibnu Abbas Beku, Kliwonan, Masaran Sragen?
5. Apakah dengan metode yang selama ini digunakan dapat mempercepat menghafal
Al Qur’andi Pondok Pesantren Ibnu Abbas Beku, Kliwonan, Masaran Sragen?
Untuk Ustadz/Unstadzah :
1. Apa yang melarbelakangi pendirian Pondok Pesantren Ibnu Abbas?
2. Apa tujuan didirikannya Pondok Pesantren Ibnu Abbas?
3. Bagaimana sejarah berdirinya Pondok Pesantren Ibnu Abbas Beku, Kliwonan,
Masaran Sragen?
4. Strategi  apa saja yang harus dilakukan dalam mengembangkan hafalan Al Qur’andi
Pondok Pesantren Ibnu Abbas Beku, Kliwonan, Masaran Sragen?
5. Bagaimana hasil dari strategi pengembangan hafalan Al Qur’anyang selama ini
dilakukan di Pondok Pesantren Ibnu Abbas Beku, Kliwonan, Masaran Sragen?
6. Bagaimana sistematika hafalan yang dilaksanakan?
7. Bagaimana langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan?
8. Keunggulan-keunggulan apa saja yang bisa didapat dari penerapan strategi
tersebut?
9. Bagaimana respon santri terhadap pembelajaran tahfidz?
10. Adakah hambatan yang dilalui saat guru menerapkan strategi tersebut?
11. Apa saja yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi hambatan tersebut?
12. Apakah ada evaluasi setelah pembelajaran tahfidz dilaksanakan?
13. Bagaimana bentuk evaluasinya?
14. Bagaimana hasil belajar santri setelah strategi tersebut digunakan?
Lampiran 2.
PEDOMAN DOKUMENTASI
1. Data tentang Struktur Organisasi di Pondok Pesantren Ibnu Abbas Beku, Kliwonan,
Masaran Sragen.
2. Data tentang jumlah santri di Pondok Pesantren Ibnu Abbas Beku, Kliwonan,
Masaran Sragen.
3. Data tentang jumlah asatidz dan asatidzah di Pondok Pesantren Ibnu Abbas Beku,
Kliwonan, Masaran Sragen.
4. Data tentang kegiatan-kegiatan santri selama ini di Pondok Pesantren Ibnu Abbas
Beku, Kliwonan, Masaran Sragen.
5. Data tentang sejarah Pondok Pesantren Ibnu Abbas Beku, Kliwonan, Masaran
Sragen.
6. Data tentang Tata Tertib santri di Pondok Pesantren Ibnu Abbas Beku, Kliwonan,
Masaran Sragen.
7. Data tentang Sarana dan Prasarana yang ada di Pondok Pesantren Ibnu Abbas Beku,
Kliwonan, Masaran Sragen.
8. Data tentang kegiatan untuk menghafal Al Qur’andi Pondok Pesantren Ibnu Abbas
Beku, Kliwonan, Masaran Sragen.
Lampiran 3.
PEDOMAN OBSERVASI
Hal-hal yang diobservasi :
1. Lingkungan Pondok Pesantren Ibnu Abbas Beku, Kliwonan, Masaran Sragen.
2. Sarana dan Sarana di Pondok Pesantren Ibnu Abbas Beku, Kliwonan, Masaran
Sragen.
3. Kondisi pengajar di Pondok Pesantren Ibnu Abbas Beku, Kliwonan, Masaran Sragen.
4. Kondisi santri di Pondok Pesantren Ibnu Abbas Beku, Kliwonan, Masaran Sragen.
5. Proses belajar mengajar di Pondok Pesantren Ibnu Abbas Beku, Kliwonan, Masaran
Sragen.
6. Proses kegiatan dalam mengembangkan hafalan Al Qur’andi Pondok Pesantren Ibnu
Abbas Beku, Kliwonan, Masaran Sragen.
7. Pelaksanaan pengembangan menghafal Al Qur’an di Pondok Pesantren Ibnu Abbas
Beku, Kliwonan, Masaran Sragen.
8. Kegiatan santri di Pondok Pesantren Ibnu Abbas Beku, Kliwonan, Masaran Sragen.
Lampiran 4.
PANDUAN PENELITIAN




Ibnu Abbas Beku, Kliwonan
Masaran, Sragen?
Untuk Santri :
a. Bagaimana proses menghafal Al Qur’andi Pondok
Pesantren Ibnu Abbas Beku, Kliwonan, Masaran Sragen?
b. Metode apa yang digunakan dalam meningkatkan
kelancaran hafalan Al Qur’andi Pondok Pesantren Ibnu
Abbas Beku, Kliwonan, Masaran Sragen?
c. Apakah ada hambatan-hambatan tertentu dalam
menghafal Al Qur’andi Pondok Pesantren Ibnu Abbas Beku,
Kliwonan, Masaran Sragen?
d. Bagaimana solusi dalam mengatasi hambatan-hambatan
dalam menghafal Al Qur’andi Pondok Pesantren Ibnu
Abbas Beku, Kliwonan, Masaran Sragen?
e. Apakah dengan metode yang selama ini digunakan dapat
mempercepat menghafal Al Qur’andi Pondok Pesantren
Ibnu Abbas Beku, Kliwonan, Masaran Sragen?
f. Bagaimana hasil yang didapat santri setelah diterapkannya
metode tersebut?
Untuk Ustadz/Ustadzah:
1. Bagaimana sejarah berdirinya Pondok Pesantren Ibnu
Abbas Beku, Kliwonan, Masaran Sragen?
2. Strategi  apa saja yang harus dilakukan dalam
mengembangkan hafalan Al Qur’andi Pondok Pesantren
Ibnu Abbas Beku, Kliwonan, Masaran Sragen?
15. Bagaimana hasil dari strategi pengembangan hafalan Al
Qur’anyang selama ini dilakukan di Pondok Pesantren Ibnu
Abbas Beku, Kliwonan, Masaran Sragen?
ALAT PENGUMPUL DATA
No Pertanyaan Penelitian Alat Pengumpul Data
1 1. Bagaimana proses menghafal Al Qur’andi
Pondok Pesantren Ibnu Abbas Beku?
2. Metode apa yang digunakan dalam
meningkatkan kelancaran hafalan Al Qur’andi
Pondok Pesantren Ibnu Abbas Beku?
3. Apakah ada hambatan-hambatan tertentu
dalam menghafal Al Qur’andi Pondok
Pesantren Ibnu Abbas Beku?
4. Bagaimana solusi dalam mengatasi hambatan-
hambatan dalam menghafal Al Qur’andi
Pondok Pesantren Ibnu Abbas Beku?
5. Apakah dengan metode yang selama ini





Qur’andi Pondok Pesantren Ibnu Abbas Beku?
Wawancara, Dokumentasi
2 1. Bagaimana sejarah berdirinya Pondok
Pesantren Ibnu Abbas Beku?
2. Strategi  apa saja yang dilakukan dalam
mengembangkan hafalan Al Qur’andi Pondok
Pesantren Ibnu Abbas Beku?
3. Bagaimana hasil dari strategi pengembangan
hafalan Al Qur’anyang selama ini dilakukan di







Lokasi Pondok Pesantren Ibnu Abbas peneliti melakukan wawancara dengan
Ustadz
Suasana jam tahfidz pada malam hari Suasana pembelajaran tahfidz di kelas
Lampiran 6.
Struktur Organisasi Pondok Pesantren Ibnu Abbas Sragen
Struktur Organisasi Pondok Pesantren Ibnu Abbas Sragen Tahun
2016/2017
(Dokumentasi Pondok Pesantren Ibnu Abbas Sragen)
Penanggung Jawab : Bpk. Ahmad
Mudir Ponpes : Kholid Syamsudi, LC
Litbang : Yuli Dermawan
Sekretaris : Supardi, A. Ma
Bendahara : Satimo
Kepala Tata Usaha : Sunaryo
a. Security : Jatmiko Wiryo
b. Cleaning Service : Nurul Khasanah
: Joko Siswanto
: Slamet Susilo
c. Staf Admum : Suseno Wiyoko, SE.Sy
Wakil dan Program:
a. Kepesantrenan : Ashar
b. Dakwah : Atsari, Junaidi
c. Kerumahtanggaan : Jabir, Lc. M. Pd.
d. MA : Agus Sarwono
e. Program Wajar Diknas : Agus
f. Tahfidz Qur’an : Zulpaedi
g. Kesantrian : Arif, S. Pd
Sarana Prasarana
Pondok Pesantren Ibnu Abbas memberikan fasilitas pendidikan kepada
peserta didik agar memudahkan dan memaksimalkan belajar peserta didik
sehingga proses pembelajaran berjalan sesuai tujuan awal yang telah











(Dokumentasi Pondok Pesantren Ibnu Abbas Sragen)
Kegiatan Ekstrakurikuler
Pondok Pesantren Ibnu Abbas Sragen memberikan berbagai pilihan
program ekstrakurikuler kepada peserta didik dengan harapan mampu
menunjang serta mengembangkan skill. Adapun kegiatan ekstrakurikuler di




Peserta Seluruh santri memilih salah satu club
b. Kajian Kitab
Hari ahad, senin, dan selasa
Waktu bakda maghrib hingga menjelang isya







Hari setiap hari, kecuali malam jum’at dan malam sabtu
Tempat di kelas masing-masing
Peserta masing-masing kelas
e. Lain-lain kegiatan santri
Dan kegiatan lain seperti latihan khitobah, hafalan hadits, kosa kata
disela-sela kegiatan keseharian santri
(Wawancara, 15 Januari 2016)
Keterangan Per Jabatan dan Mata Pelajaran
NO NAMA JABATAN MATA PELAJARAN
1. Kholid, LC Mudir -
2. Juli Dermawan, S.PdI, M.PdI Penelitian dan Pengembangan Bahasa Arab
3. Muslim Atsary Wakil Mudir Tafsir
4. Ashar, S.PdI Wakil Mudir Akhlak
5. Jabir, Lc, M.Pd.I Wakil Mudir Aqidah
6. Umar Fanani, Lc Guru Siroh
7. Agus Sarwono, S. Pd Kepala Madrasah Matematika
8. Try Haryanto, S.Sos Wakil kamad kesiswaan B. Indonesia
9. Agung Susilo Wakil kamad kurikulum Biologi
10. Hasan Basri BP/BK Madrasah Nahwu Shorof
11. Arif Wicaksana YR, S.Pd. Mas’ul kesantrian B. Inggris
12. zulpaedi Mas’ul Tahfidz Tahfizhul Qur’an
13. Suhaili Guru Tahfidz Tahfizhul Qur’an
14. Azmar aziz Guru Tahfidz Tahfizhul Qur’an
15. Fahad Guru Tahfidz Tahfizhul Qur’an
16 Warsito, S.Pd Guru Matematika
17. Ahmad arif Guru B. Arab
18. Sa’ad Harits Guru Fiqih
19 supardi Sekretaris Shorof
20 Zulkarnaen Guru tahfiz Tafsir
21 Yonas antaliga sadam, S.Pd Guru B. inggris
22 Abu Sa’id Guru Nahwu
23 Fahrurrozi Guru/Pengabdian B. Arab
24 Zakiyyudin Guru Tahfidz Siroh
25 Bowo Setiawan Guru Tidak Tetap Matematika
26 Abdul Jalil Staf Tata Usaha Hadits
27 Galuh Permadi Guru/Pengabdian B. Arab
28 Kusnanto Guru tidak teteap IPS/sosiologi/geografi
29 M. Rujib Abdullah Guru/pengabdian B. Arab
30 Umair Guru/pengabdian B. Arab
Kondisi SDM
i. Data Ustadz/guru
No Status Jumlah Keterangan
1 Guru tetap 27 -
2 Guru Tidak tetap 3 -
3 Pengabdian 5 -
Total 35 -
ii. Data Pegawai
No Status Jumlah Keterangan
1 Pegawai tetap 7 -
2 Pengabdian 11 -
total 18 -
iii. Data Santri Total santri saat ini :522
Santri Salafiyah Wusto :324
Santri Madrasah Aliyah :198
31 Kholil Rusdi Guru Tidak Tetap Hadits
32 Abdul muiz Guru Khot
33 Ahmad Rossikin Guru -
34 Ihsan Faqih Guru/pengabdian -
35 Abdu Somad Staf TU -
36 Pinggir Wiyono Co-As Wakil
kerumahtanggaan
-
37 Tri Margiono Petugas kebersihan -
38 Ngatimin Karyawan Sar Pras -
39 Satimo Bendahara -
40 Abdul Harits Kasie Dapur -
41 Catur Winata Staf Tu -
42 Ibrohim Guru Tahfidz/pengabdian -
43 Fajar Anindita Birawa Dapur/pengabdian -
44 Sulton Pamungkas Keamanan/pengabdian -
45 Muslim Cahyo Keamanan/pengabdian -
46 Sofwan Abdillah Kantin/pengabdian -
47 Avif Maulana Kantin/pengabdian -
48 Teguh Sarpras/pengabdian -
49 Yusuf Bahasa/pengabdian -
50 Haris Abdurahman Ibadah/pengabdian -

